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KATA PENGANTAR

Indikator Kesejahteraan Rakyat 2007 merupakan publikasi tahunan BPS
penerbitan ke-37 yang menyajikan tingkat perkembangan kesejahteraan rakyat Indo-
nesia antar waktu dan perbandingannya antar provinsi serta daerah tempat tinggal.
Data yang digunakan bersumber dari BPS dan instansi lain di luar BPS. Sebagian besar
data indikator kesejahteraan rakyat merujuk pada keadaan Juli 2007 (data Susenas
2007), khusus untuk data ketenagakerjaan bersumber dari Sakernas 2007 keadaan
Agustus.

Publikasi ini menyajikan aspek-aspek kesejahteraan yang dapat diukur dan
tersedia datanya. Untuk memudahkan interpretasi, perubahan taraf kesejahteraan dikaji
menurut berbagai bidang yang menjadi acuan dalam upaya peningkatan kualitas hidup.
Bidang-bidang tersebut adalah kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan,
ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, perumahan, serta sosial lainnya.

Publikasi ini masih jauh dari sempurna sehingga penyempurnaan terus menerus
dilakukan oleh tim penyusun. Kepada semua pihak yang secara aktif memberikan
sumbangsih hingga terbitnya publikasi ini, kami ucapkan penghargaan dan terimakasih
yang sebesar-besarnya. Akhirnya, kami mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan
publikasi serupa di masa mendatang.

Jakarta, September 2008
Kepala Badan Pusat Statistik

Dr. Rusman Heriawan
  NIP. 340003999
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PREFACE

Welfare Indicators 2007 is an annual publication of BPS-Statistics Indonesia
as the 37th edition. It provides welfare status of Indonesians, trends, and variations
across provinces and urban/rural areas. The data sources in this publication are several
data collections from BPS and other institutions. Most of the data are from the results of
National Socio Economic Survey  (Susenas) which refers to the conditions of July 2007,
while employment data are from Labour Force Survey (Sakernas) which refers to the
conditions of August 2007.

This publication covers several measurable aspects of human welfares which
certainly refers to the available data. The interpretations of the trends are analized in
seven parts, i.e. population, health and nutrition, education, employment, consumption
level and patterns,  housing and environment, and other social concerns.

To all who has involved in the preparation of this publication, I would like to
express my high appreciation and gratitude.  Finally, we always appreciate any  comments
on this publication for further improvement of other similar publications in the coming
years.

Jakarta, September 2008
BPS-Statistics Indonesia

Rusman Heriawan
Chief Statistician
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TINJAUAN UMUM

Publikasi Indikator Kesejahteraan Rakyat (Inkesra)
menyajikan gambaran mengenai taraf kesejahteraan rakyat
Indonesia, perkembangannya antar waktu serta perbandingannya
antar provinsi dan daerah tempat tinggal (perkotaan dan
perdesaan).  Publikasi ini menyajikan indikator - indikator input,
proses dan output untuk memberikan gambaran tentang investasi
dari berbagai program peningkatan kesejahteraan rakyat serta
proses dan manfaat dari program tersebut pada tingkat individu,
keluarga, dan penduduk. Selain itu, indikator dampak juga ikut
disajikan untuk mengukur taraf kesejahteraan rakyat. Antara
indikator input dan indikator dampak kadang tidak selalu sejalan.
Penjelasannya sederhana, input atau investasi dalam suatu
program hanya akan memberikan dampak yang diharapkan jika
implementasi program berjalan secara benar.  Oleh karena itu,
kesenjangan antara input dan dampak dalam suatu program
kesejahteraan rakyat sebaiknya dilihat sebagai pertanda adanya
kekeliruan dalam mengantisipasi kebutuhan masyarakat.

Dimensi kesejahteraan rakyat disadari sangat luas dan
kompleks, sehingga suatu taraf kesejahteraan rakyat hanya dapat
terlihat (visible) melalui suatu aspek tertentu.  Oleh karena itu,
dalam publikasi ini kesejahteraan rakyat diamati dari berbagai
aspek yang spesifik, yaitu kependudukan, kesehatan, pendidikan,
ketenagakerjaan, konsumsi rumah tangga, perumahan, dan
sosial lainnya.  Setiap aspek disajikan secara terpisah dalam
bab tersendiri. Selain itu, tidak semua permasalahan
kesejahteraan rakyat dapat diamati dan dapat diukur.  Publikasi
ini hanya menyajikan permasalahan kesejahteraan rakyat yang
dapat diamati dan terukur (measurable welfare) baik dengan
menggunakan indikator tunggal maupun indikator komposit.

Taraf kesejahteraan rakyat masyarakat Indonesia secara
umum mengalami peningkatan yang berarti dari waktu ke waktu.
Peningkatan ini terjadi dalam konteks demografis, yaitu walaupun

Ruang Lingkup

Perkembangan Taraf
Kesejahteraan Rakyat
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jumlah penduduk masih terus bertambah tetapi kecepatan
pertambahannya terus berkurang sebagai akibat turunnya angka
kelahiran.  Angka kelahiran total per wanita (Total Fertility Rate)
selama kurun waktu 1976 - 1979 sekitar 4,68.  Angka ini kemudian
turun hingga separuhnya pada kurun waktu 2000-2005 hingga
mencapai 2,26. Peningkatan taraf kesejahteraan rakyat Indonesia
antara lain ditunjukkan oleh dua indikator yang berdampak pada
bidang kesehatan dan pendidikan, yaitu meningkatnya angka
harapan hidup dan rata-rata lama sekolah.

- Selama periode 2000 - 2007 angka harapan hidup bertambah
3,3 tahun dari 67,1 tahun pada tahun 2000 menjadi 70,4 tahun
pada tahun 2007.

- Selama periode 2000 -2007 rata - rata lama sekolah naik
dari 6,8 tahun menjadi 7,5 tahun.

Dalam hal pengukuran secara komposit, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dapat digunakan untuk memotret
tingkat dan perkembangan kesejahteraan masyarakat antar
provinsi.  Tabel A menunjukkan adanya peningkatan IPM selama
periode 2002-2006 dari 65,8 menjadi 70,1. Peningkatan ini tidak
hanya terjadi di tingkat nasional tetapi juga di tingkat provinsi. Ini
menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat mulai membaik.

Namun dibalik keberhasilan tersebut, sejumlah indikator
lain justru menunjukkan adanya penurunan taraf kesejahteraan
rakyat, antara lain :

- Selama periode 2000-2007, angka pengangguran terbuka
naik dari 6,1 persen menjadi 9,1 persen. Namun begitu, angka
ini turun dari tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 10,3
persen.

- Selama kurun waktu yang sama, persentase pengeluaran
untuk makanan mengalami penurunan dari 65,81 persen
pada tahun 2000 menjadi 49,24 persen pada tahun 2007.
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Provinsi 2002 2004*) 2005 *) 2006

(1) (2) (3) (4) (5)

N anggroe Aceh Darussalam 66,0 68,7 69,0 69,4
Sumatera U tara 68,8 71,4 72,0 72,5
Sumatera Barat 67,5 70,5 71,2 71,6
Riau 69,1 72,2 73,6 73,8
Jambi 67,1 70,1 71,0 71,3
Sumatera Selatan 66,0 69,6 70,2 71,1
Bengkulu 66,2 69,9 71,1 71,3
Lampung 65,8 68,4 68,8 69,4
Kep. Bangka Belitung 65,4 69,6 70,7 71,2
Kepulauan Riau - 70,8 72,2 72,8

DKI Jakarta 75,6 75,8 76,1 76,3
Jaw a Barat 65,8 69,1 69,9 70,3
Jaw a Tengah 66,3 68,9 69,8 70,3
D.I. Yogy akarta 70,8 72,9 73,5 73,7
Jaw a Timur 64,1 66,8 68,4 69,2
Banten 66,6 67,9 68,8 69,1

Bali 67,5 69,1 69,8 70,1
N usa Tenggara Barat 57,8 60,6 62,4 63,0
N usa Tenggara Timur 60,3 62,7 63,6 64,8

Kalimantan Barat 62,9 65,4 66,2 67,1
Kalimantan Tengah 69,1 71,7 73,2 73,4
Kalimantan Selatan 64,3 66,7 67,4 67,7
Kalimantan Timur 69,9 72,2 72,9 73,3

Sulaw esi U tara 71,3 73,4 74,2 74,4
Sulaw esi Tengah 64,4 67,3 68,5 68,8
Sulaw esi Selatan 65,3 67,8 68,1 68,8
Sulaw esi Tenggara 64,1 66,7 67,5 67,8
Gorontalo 64,1 65,4 67,5 68,0
Sulaw esi Barat - 64,4 65,7 67,1

M aluku 66,5 69,0 69,2 69,7
M aluku U tara 65,8 66,4 67,0 67,5
Papua Barat - 63,7 64,8 66,1
Papua 60,1 60,9 62,1 62,8

Indonesia 65,8 68,7 69,6 70,1
Catatan : *) Dihitung untuk keperluan parameter Dana Alokasi Umum (DAU)
Sumber : BPS, Laporan Pembangunan Manusia

T abel  A.  Indeks Pembangunan Manusia menurut Provinsi,
T ahun 2002 - 2006
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Untuk melihat indikasi lain dari taraf kesejahteraan rakyat,
dapat ditinjau dari jumlah penduduk miskin seperti tertera pada
Tabel B. Berdasarkan hasil Susenas panel, jumlah penduduk
miskin Indonesia pada tahun 2007 menurun dari tahun
sebelumnya yaitu dari 39,3 juta jiwa menjadi 37,2 juta jiwa.
Persentase penduduk miskin yang dihitung sebagai head count
index juga menurun dari 17,8 persen menjadi 16,6 persen.

Perkembangan jumlah penduduk miskin per provinsi
selama periode 2004 - 2007 disajikan pada Tabel C.  Pada tahun
2007 tercatat  6 provinsi dengan persentase penduduk miskin
kurang dari 10 persen, yaitu DKI Jakarta (4,61 persen), Bali (6,63
persen), Kalimantan Selatan (7,01 persen), Banten (9,07 persen),
Kalimantan Tengah (9,38 persen) dan Kepulauan Bangka
Belitung (9,54 persen). Sementara itu, Papua dan Papua Barat
masih tercatat sebagai provinsi dengan persentase penduduk
miskin terbesar yaitu berturut-turut 40,78 persen dan 39,31
persen.

Penduduk Miskin

[Diolah dari hasil Susenas Panel 2004-2007 dan Modul Konsumsi 2005]

T ahun Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan

(1) (2) (3) (4)

2004 11,4 24,7 36,1
(12,1) (20,1) (16,7)

20051) 12,4 22,7 35,1
(11,7) (20,0) (16,0)

20052) 13,3 23,5 36,8
(12,5) (20,6) (16,7)

2006 14,5 24,8 39,3
(13,5) (21,8) (17,8)

2007 13,6 23,6 37,2
(12,5) (20,4) (16,6)

C atatan : 1) Kondisi Februari 2005 (Susenas Panel)
2) Kondisi Juli 2005 (Susenas M odul Konsumsi)
Angka dalam tanda kurung meny atakan persentase
penduduk miskin

Tabel  B.  Jumlah Penduduk Miskin (juta), Tahun 2004 - 2007
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Tabel  C,  Persentase Penduduk Miskin Menurut Provinsi,
Tahun 2005 -2007

[Diolah dari hasil Susenas Modul Konsumsi 2005 dan Susenas Panel 2006-2007]

2005 2006 2007
(2) (3) (4)

N anggroe Aceh Darussalam 28,69 28,28 26,65
Sumatera U tara 14,68 15,01 13,90
Sumatera Barat 10,89 12,51 11,90
Riau 12,51 11,85 11,20
Jambi 11,88 11,37 10,27
Sumatera Selatan 21,01 20,99 19,15
Bengkulu 22,18 23,00 22,13
Lampung 21,42 22,77 22,19
Kep, Bangka Belitung 9,74 10,91 9,54
Kepulauan Riau 10,97 12,16 10,30

DKI Jakarta 3,61 4,57 4,61
Jaw a Barat 13,06 14,49 13,55
Jaw a Tengah 20,49 22,19 20,43
DI  Yogy akarta 18,95 19,15 18,99
Jaw a Timur 19,95 21,09 19,98
Banten 8,86 9,79 9,07

Bali 6,72 7,08 6,63
N usa Tenggara Barat 25,92 27,17 24,99
N usa Tenggara Timur 28,19 29,34 27,51

Kalimantan Barat 14,24 15,24 12,91
Kalimantan Tengah 10,73 11,00 9,38
Kalimantan Selatan 7,23 8,32 7,01
Kalimantan Timur 10,57 11,41 11,04

Sulaw esi U tara 9,34 11,54 11,42
Sulaw esi Tengah 21,8 23,63 22,42
Sulaw esi Selatan 14,98 14,57 14,11
Sulaw esi Tenggara 21,45 23,37 21,33
Gorontalo 29,05 29,13 27,35
Sulaw esi Barat - 20,74 19,03

M aluku 32,28 33,03 31,14
M aluku U tara 13,23 12,73 11,97
Papua Barat - 41,34 39,31
Papua 40,83 41,52 40,78

Indonesia 16,69 17,75 16,58

Propinsi

(1)
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OVERVIEW

Objective and Scope of
the Report

This publication describes welfare level in Indonesia, trends
over time, variations across provinces, and variations between
urban and rural areas. Measuring the level of welfare certainly
requires impact indicators. However, this publication presents
not only impact indicators but also input, process, and output
indicators. The reason is input indicators can help to understand
the immediate result of the investment at program level. However,
they do not necessarily reflect impact indicators. The explanation
is simple; any program input or investment can lead to expected
results only if the program is executed correctly. For this reason,
it is worth considering the lag between input and output or impact
indicators in a certain area of welfare programs, such as a signal
for the improper execution of programs in concern.

The term welfare is considered as a complex and
multidimensional phenomena. It is then only visible in certain
aspects. The aspects of welfare in this publication consist of
population, health, education, employment, household
expenditure, and housing areas. The analysis of each aspect is
presented in separate chapters. It is admitted that not all aspects
of welfare are observable and/or measurable. The measurable
aspects of welfare are assessed either using single indicators,
composite indicators, or both.

The overall trend of Indonesians has improved significantly
over time. The improvement is in line with a slowing pace of
population increase which is mainly due to a sharply decline of
fertility rate. The total fertility rate per woman decreased from
4.68 in the period of 1976–1979 to 2.26 in the period of 2000–
2005.

The significant improvement in welfare status of
Indonesians is reflected in, among others, the increase in life

Overall Trend of Welfare
Status
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Province 2002 2004*) 2005 *) 2006

(1) (2) (3) (4) (5)

N anggroe Aceh Darussalam 66.0 68.7 69.0 69.4
Sumatera U tara 68.8 71.4 72.0 72.5
Sumatera Barat 67.5 70.5 71.2 71.6
Riau 69.1 72.2 73.6 73.8
Jambi 67.1 70.1 71.0 71.3
Sumatera Selatan 66.0 69.6 70.2 71.1
Bengkulu 66.2 69.9 71.1 71.3
Lampung 65.8 68.4 68.8 69.4
Kep. Bangka Belitung 65.4 69.6 70.7 71.2
Kepulauan Riau - 70.8 72.2 72.8

DKI Jakarta 75.6 75.8 76.1 76.3
Jaw a Barat 65.8 69.1 69.9 70.3
Jaw a Tengah 66.3 68.9 69.8 70.3
D.I. Yogy akarta 70.8 72.9 73.5 73.7
Jaw a Timur 64.1 66.8 68.4 69.2
Banten 66.6 67.9 68.8 69.1

Bali 67.5 69.1 69.8 70.1
N usa Tenggara Barat 57.8 60.6 62.4 63.0
N usa Tenggara Timur 60.3 62.7 63.6 64.8

Kalimantan Barat 62.9 65.4 66.2 67.1
Kalimantan Tengah 69.1 71.7 73.2 73.4
Kalimantan Selatan 64.3 66.7 67.4 67.7
Kalimantan Timur 69.9 72.2 72.9 73.3

Sulaw esi U tara 71.3 73.4 74.2 74.4
Sulaw esi Tengah 64.4 67.3 68.5 68.8
Sulaw esi Selatan 65.3 67.8 68.1 68.8
Sulaw esi Tenggara 64.1 66.7 67.5 67.8
Gorontalo 64.1 65.4 67.5 68.0
Sulaw esi Barat - 64.4 65.7 67.1

M aluku 66.5 69.0 69.2 69.7
M aluku U tara 65.8 66.4 67.0 67.5
Papua Barat - 63.7 64.8 66.1
Papua 60.1 60.9 62.1 62.8

Indonesia 65.8 68.7 69.6 70.1
Note : *) Calculated in order to get of General Allocation Fund (DAU)
Source : BPS, Human Dev elopment Report

T able  A.  Human Development Index (HDI) by Province, 2002-2006
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expectancy and mean years of schooling, which are two impact
indicators in health and education areas.

- Life expectancy during 2000 - 2006 rose by 3.1 years from
67.1 years to 70.2 years.

- Mean years of schooling during 2000 -2006 rose from 6.8
years to 7.5 years.

In composite measurement, the Human Development Index
(HDI) can be used to reflect the level and trend of welfare across
provinces. Table A shows that HDI during 2002 - 2006 increased
from 65.8 to 70.1. Not only at national level but also increased at
provincial level. Therefore, it can be indicated that there is a better
condition in welfare status of Indonesians.

Contrary to the above success story, other indicators show a
deterioration of the welfare status of the society. The following two
indicators are illustrative examples:

- The open unemployment rate rose from 6.1 percent to 9.1
percent during 2000 - 2007. However, the rate in 2006 less
than the rate at previous year (10.3 percent).

- During the same period, even though the proportion of
expenditure for food has been decreased from 65.81 percent
in 2000 to 49.24 percent in 2007.

Another indicator to describe a change in welfare of a society
is the number of poor people. According to the results of Panel
National Socio Economic Surveys, number of people who lived
below the poverty line decreased from 39.3 millions in 2006 to
37.2 millions in 2007. The percentage of poor people, known as
the head count index, rose from 17.8 percent to 16.6 percent.

The trends in poverty incidence at the provincial level during
2004-2007 are presented in Table C. In 2007, there are  6 provinces
with percentage of poor people less than 10 percent, i.e. DKI

Poor People
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Jakarta (4.61 percent), Bali (6.63 percent), Kalimantan Selatan
(7.01 percent), Banten (9.07 percent), Kalimantan Tengah (9.38
percent), and Kep. Bangka Belitung (9.54 percent). Meanwhile,
Papua and Papua Barat are  still recorded as the provinces with
largest percentage of poor people (40.78 percent and 39.31
percent).

[Based on the results of 2004-2007 Panel National Socio Economic Surveys and 
2005 Consumption Module of National Socio Economic Survey]

Urban Rural Urban + Rural

(2) (3) (4)

11.4 24.7 36.1
(12.1) (20.1) (16.7)

12.4 22.7 35.1
(11.7) (20.0) (16.0)

13.3 23.5 36.8
(12.5) (20.6) (16.7)

14.5 24.8 39.3
(13.5) (21.8) (17.8)

13.6 23.6 37.2
(12.5) (20.4) (16.6)

Note : 1) Condition at February 2005 (Panel National Socio Economic Survey)
2) Condition at July 2005 (Consumption Module of National Socio Economic Survey)
Figure in parentheses indicates percentage of poor people

20051)

20052)

2006

2007

Table  B.  Number of Poor People (in million) 2004 - 2007

Year

(1)

2004
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Table  C.  Percentage of Poor People by Province, 2005-2007
[Based on 2005 Consumption Module of National Socio Economic Surv ey  and
the results  of 2006-2007 Panel National Economic Surv ey s ]

2005 2006 2007
(2) (3) (4)

N anggroe Aceh Darussalam 28.69 28.28 26.65
Sumatera U tara 14.68 15.01 13.90
Sumatera Barat 10.89 12.51 11.90
Riau 12.51 11.85 11.20
Jambi 11.88 11.37 10.27
Sumatera Selatan 21.01 20.99 19.15
Bengkulu 22.18 23.00 22.13
Lampung 21.42 22.77 22.19
Kep. Bangka Belitung 9.74 10.91 9.54
Kepulauan Riau 10.97 12.16 10.30

DKI Jakarta 3.61 4.57 4.61
Jaw a Barat 13.06 14.49 13.55
Jaw a Tengah 20.49 22.19 20.43
DI  Yogy akarta 18.95 19.15 18.99
Jaw a Timur 19.95 21.09 19.98
Banten 8.86 9.79 9.07

Bali 6.72 7.08 6.63
N usa Tenggara Barat 25.92 27.17 24.99
N usa Tenggara Timur 28.19 29.34 27.51

Kalimantan Barat 14.24 15.24 12.91
Kalimantan Tengah 10.73 11.00 9.38
Kalimantan Selatan 7.23 8.32 7.01
Kalimantan Timur 10.57 11.41 11.04

Sulaw esi U tara 9.34 11.54 11.42
Sulaw esi Tengah 21.8 23.63 22.42
Sulaw esi Selatan 14.98 14.57 14.11
Sulaw esi Tenggara 21.45 23.37 21.33
Gorontalo 29.05 29.13 27.35
Sulaw esi Barat - 20.74 19.03

M aluku 32.28 33.03 31.14
M aluku U tara 13.23 12.73 11.97
Papua Barat - 41.34 39.31
Papua 40.83 41.52 40.78

Indonesia 16.69 17.75 16.58

Province

(1)
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1  KEPENDUDUKAN

Penduduk merupakan salah satu faktor yang perlu
diperhatikan dalam proses pembangunan, karena dengan
kemampuannya mereka dapat mengelola sumber daya alam
sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidup bagi diri dan
keluarganya secara berkelanjutan.  Jumlah penduduk yang besar
dapat menjadi potensi tetapi dapat pula menjadi beban dalam
proses pembangunan jika berkualitas rendah.  Oleh sebab itu,
dalam menangani masalah kependudukan untuk menunjang
keberhasilan pembangunan nasional, pemerintah tidak saja
mengarahkan pada upaya pengendalian jumlah penduduk, tapi
juga menitikberatkan pada peningkatan kualitas sumber daya
manusianya.  Di samping itu, program perencanaan
pembangunan sosial di segala bidang harus mendapat prioritas
utama untuk peningkatan kesejahteraan penduduk.

Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk

Pada tahun 2000 berdasarkan Sensus Penduduk (SP)
2000, jumlah penduduk Indonesia yang bertempat tinggal tetap
sudah mencapai 205,13 juta jiwa. Hasil Survei Penduduk Antar
Sensus (SUPAS) tahun 2005 menunjukkan bahwa jumlah
penduduk Indonesia telah bertambah menjadi 219,85 juta jiwa.
Selanjutnya, berdasarkan hasil SUPAS tahun 2005 tersebut
jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2007 diperkirakan
meningkat menjadi 225,64 juta jiwa. Dengan jumlah penduduk
yang begitu besar, maka Indonesia dihadapkan pada masalah
kependudukan yang sangat serius.  Oleh karena itu, upaya
mengendalikan pertumbuhan penduduk yang disertai dengan
peningkatan kesejahteraan penduduk harus merupakan suatu
yang berkesinambungan dengan program pembangunan yang
sedang dan akan terus dilaksanakan.  Laju pertumbuhan
penduduk yang tinggi, secara langsung akan menambah jumlah
penduduk usia muda dan akan menimbulkan permasalahan
baru.

Dengan jumlah penduduk
mencapai 225,64 juta jiwa
pada tahun 2007 menempatkan
Indonesia sebagai negara
berpenduduk terbanyak ke
empat di dunia
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Gambar 1.1. Tingkat Pertumbuhan
Penduduk Indonesia, 1990 - 2007

Laju pertumbuhan penduduk Indonesia berdasarkan hasil
SP 1990 dan SP 2000 mencapai rata-rata 1,45 persen per tahun,
dengan jumlah penduduk tercatat sebanyak 179,38 juta jiwa
pada tahun 1990. Selama periode 2000-2005, laju pertumbuhan
penduduk Indonesia turun menjadi 1,40 persen per tahun.
Demikian pula selama periode 2000-2007 rata-rata laju
pertumbuhan penduduk kembali menurun menjadi 1,37 persen
per tahun. Meskipun laju pertumbuhan penduduk telah dapat
ditekan, namun secara absolut pertambahan penduduk masih
cukup besar.

Secara administratif, jumlah provinsi di Indonesia sejak
tahun 2004 menjadi 33 provinsi. Penambahan provinsi tersebut
merupakan pengembangan dari provinsi asalnya, sebagai
dampak dari pemberlakuan otonomi daerah.  Berdasarkan hasil
estimasi data penduduk yang diperoleh dari SUPAS 2005 pada
Lampiran I (1) terlihat bahwa rata - rata laju pertumbuhan
penduduk per tahun pada jangka waktu 2000-2007 per provinsi
sangat bervariasi. Laju pertumbuhan penduduk terendah terjadi
di Jawa Tengah dan Kalimantan Barat masing-masing yaitu
sebesar 0,52 persen dan 0,57 persen per tahun, sedangkan
Kepulauan Riau dan Riau tercatat memiliki laju pertumbuhan
tertinggi yaitu masing-masing sebesar 4,86 persen dan 3,64
persen per tahun.

Tabel 1.1. Jumlah dan Laju  Pertumbuhan Penduduk, 1990 – 2007

Jumlah Penduduk1) Laju  Pertumbuhan
(Juta) Per Tahun (%)

(1) (2) (3)
1990 179,38r)

1,45 (1990 - 2000)
2000 205,13

1,40r) (2000 - 2005)
2005 219,85r)

1,37r) (2000 – 2007)
2007 225,64r)

C atatan : r) Angka rev is i
1) T idak  term asuk penduduk y ang tidak  bertem pat tinggal tetap

Sum ber :  Proy eks i Penduduk 2005-2025

Tahun
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Persebaran dan Kepadatan Penduduk

Persebaran penduduk antar pulau di Indonesia tampak
masih sangat timpang, sehingga menyebabkan kepadatan
penduduk di masing-masing pulau sangat tidak merata.
Dibandingkan daerah perdesaan, kepadatan penduduk di
daerah perkotaan sangat tinggi. Hal ini dikarenakan daerah
perkotaan pada umumnya memiliki segala fasilitas yang
dibutuhkan oleh penduduk sehingga menyebabkan penduduk
dari daerah perdesaan pindah atau melakukan kegiatan usaha
di daerah perkotaan.

Persebaran penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun
masih terkonsentrasi di Pulau Jawa. Dengan luas wilayah kurang
dari 7 persen dari seluruh luas wilayah daratan Indonesia, Pulau
Jawa dihuni oleh sekitar 59,13 persen dari seluruh penduduk
Indonesia pada tahun 2000. Walaupun persentase penduduk
yang tinggal di pulau Jawa terus menurun setiap tahun, namun
secara relatif kepadatannya terus meningkat.  Kepadatan
penduduk  per  km2  di  Pulau  Jawa  berdasarkan hasil SP 2000
mencapai 938 jiwa per  km2  lima tahun kemudian berdasarkan
hasil SUPAS 2005 kepadatan penduduk di Pulau Jawa
mengalami peningkatan menjadi 996 jiwa per  km2. Kepadatan
penduduk di Pulau Jawa pada tahun 2007 tercatat 1.017 jiwa
per  km2  .

Kepadatan penduduk DKI Jakarta yang luasnya hanya 0,03
persen dari luas Indonesia, pada tahun 2000 sudah mencapai
11.294 jiwa per km2.  Kemudian  meningkat menjadi 12.245
jiwa per km2 pada tahun 2007. Angka selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran I (2).  Sementara itu, kepadatan penduduk di
luar Pulau Jawa relatif masih sangat rendah, terutama di wilayah
Indonesia bagian Timur. Provinsi Papua yang memiliki wilayah
terluas dengan luas wilayah sekitar 16,70 persen dari seluruh
luas wilayah Indonesia, kepadatannya cukup rendah, hanya
dihuni oleh 7 jiwa per km2  pada tahun 2007.

Kepadatan penduduk di luar
Jawa terutama di wilayah
Indonesia Bagian Timur relatif
sangat rendah. Dengan luas
wilayah kurang dari 17 persen
dari total luas wilayah
Indonesia, kepadatan penduduk
di provinsi Papua tahun 2007
hanya 7 jiwa per km2

http
s:

//w
ww.b

ps.g
o.id



6                Indikator Kesejahteraan Rakyat, 2007

0

10

20

30

40

50

60

2000 2005 2007

54,7

50,1
48,3

Gambar 1.2. Angka Beban
Ketergantungan, 2000 - 2007

Angka Beban Ketergantungan

Dampak keberhasilan pembangunan bidang
kependudukan di antaranya terlihat pada perubahan komposisi
penduduk menurut umur yang tercermin dengan semakin
rendahnya proporsi penduduk usia tidak produktif,  khususnya
kelompok umur 0-14 tahun, yang berarti semakin rendahnya
angka beban ketergantungan.  Semakin kecilnya angka beban
ketergantungan akan memberikan kesempatan bagi penduduk
usia produktif (kelompok umur 15-64 tahun) untuk meningkatkan
kualitas dirinya.  Pada tahun 2000, setiap 100 orang penduduk
usia produktif harus  menanggung sekitar 55 penduduk usia
tidak produktif.  Pada tahun 2007 angka beban ketergantungan
turun menjadi 48,3 yang artinya setiap 100 orang penduduk usia
produktif harus menanggung sekitar 48 penduduk usia tidak
produktif.

Dilihat dari struktur umur, penduduk Indonesia berada pada
tahap transisi dari penduduk muda menjadi penduduk tua.  Hal
ini ditunjukkan dengan semakin menurunnya proporsi penduduk
usia muda (0-14 tahun) yang diikuti dengan meningkatnya
proporsi penduduk usia tua (65 tahun ke atas). Proporsi penduduk
usia muda pada tahun 2000 yang sekitar 30,7 persen turun
menjadi sekitar 27,5 persen pada tahun 2007. Sedangkan

Tabel 1.2. Persentase Penduduk di Pulau Jawa dan Kepadatan Penduduk menurut
Pulau, Tahun 2000 – 2007

% Penduduk
Di Pulau

Jawa
Sumatera Jawa

Bali & 
Nusa 

T enggara
Kalimantan Sulawesi

Maluku dan 
Papua

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
2000 59,13 95 938 154 22 77 8
2005 58,60 104 996 166 24 82 9
2007 58,29 107 1 017 171 25 84 10

T ahun

Kepadatan Penduduk (jiwa / km2)

[Diolah dari hasil SP 2000 dan SUPAS 2005]
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proporsi penduduk usia tua meningkat dari 4,7 persen pada
tahun 2000 menjadi 5,1 persen pada tahun 2007.

Fertilitas

Tingkat fertilitas pada wanita usia subur di setiap kelompok
umur (Age Specific Fertility Rate = ASFR) dan angka kelahiran
total (Total Fertility Rate = TFR) terus menurun sampai tahun
2005 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.4. Berdasarkan hasil
Sensus Penduduk (SP) 1980 – 2000 dan SUPAS 2005
menunjukkan bahwa secara umum ASFR terus mengalami
penurunan, berdasarkan SUPAS 2005 ASFR pada kelompok
umur 20-24 tahun dan 25-29 tahun mengalami sedikit kenaikan
dibandingkan SP 2000. Demikian pula ASFR hasil SP 2000 pada
kelompok umur 45-49 tahun mengalami  kenaikan dari 9
menjadi 12, namun kemudian dari hasil SUPAS 2005 mengalami
penurunan  yang  cukup    signifikan.   Selain  itu,  tampak  juga
bahwa  semakin  bertambah usia wanita maka tingkat fertilitasnya
akan semakin menurun. Usia 15 – 49  tahun  merupakan  usia
subur bagi seorang wanita karena pada rentang usia tersebut
kemungkinan wanita untuk melahirkan anak cukup besar.
Sementara itu, wanita pada kelompok umur 20 - 24 tahun dan
25 - 29 tahun merupakan usia paling produktif untuk melahirkan
anak.  Dari    hasil   Proyeksi    Penduduk    Indonesia   2005 - 2015
yang bersumber dari SUPAS tahun 2005 tercatat bahwa dari

Tabel 1.3. Komposisi Penduduk (%) dan Angka Beban
                   Ketergantungan, 2000-2007

Tahun 0-14 tahun 15-64 tahun 65  tahun +
Angka Beban 

Ketergantungan 
(jiwa)

(1) (2) (3) (4) (5)

2000 30,7 64,6 4,7 54,7

2005 28,5 66,6 4,9 50,1

2007 27,5 67,4 5,1 48,3
Sumber : BPS, Proy eksi Penduduk Indonesia 2005-2025         
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seribu wanita usia 20 - 24 tahun dan 25 - 29 tahun masing-
masing ada sebanyak 115 dan 123 bayi yang dilahirkan pada
tahun 2005.

Selama periode 1980-2005, TFR Indonesia terus
mengalami penurunan dari 4,68 menjadi  2,26 pada tahun 2005.
Ini berarti rata - rata banyaknya anak yang dilahirkan oleh
seorang wanita yang sudah selesai masa reproduksinya (usia
15 - 49 tahun) adalah 2,26 anak. Penurunan TFR tersebut
sebagai akibat dari keberhasilan program Keluarga Berencana
(KB) dan pelayanan kesehatan yang meningkat.

Program Keluarga Berencana (KB) dan penundaan usia
perkawinan pertama pada wanita merupakan faktor - faktor yang
mempengaruhi tingkat fertilitas di Indonesia, karena berdampak
memperpendek masa reproduksi mereka.  Wanita yang kawin
pada usia sangat muda mempunyai resiko cukup besar pada
saat mengandung dan melahirkan yang akan berpengaruh pada
keselamatan ibu dan anak.  Dengan memberi kesempatan
kepada wanita untuk bersekolah lebih tinggi dapat membantu
menunda usia perkawinan bagi seorang wanita, terutama di
daerah perdesaan.

Kelompok 
Umur

SP 80       
(1976-1979) 

SP 90      
(1986-1989) 

S P 2000   
(1996-1999)

S UPAS  051)r ) 

(2000-2005)
(1) (2) (3) (4) (5)

15 – 19 116 71 44 43
20 – 24 248 179 114 115
25 – 29 232 171 122 123
30 – 34 177 129 95 95
35 – 39 104 75 56 53
40 – 44 46 31 26 19
45 – 49 13 9 12 5

TFR 4,68 3,33 2,34 2,26
Catatan :  r) Angka rev isi

1) Proy eksi Penduduk 2005-2015
( ) menunjukkan tahun rujukan

Tabel 1.4.  Perkembangan ASFR dan TFR,  Tahun 1980 – 2005
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4
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12

14

16

18

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007

Perkotaan
Perdesaan

Gambar 1.3. Persentase Wanita
Yang Melakukan Perkawinan Yang

Pertama Berusia Kurang dari 16
Tahun, 2000 - 2007

Selama periode 2000-2004 terlihat kecenderungan wanita
baik di daerah perkotaan maupun perdesaan untuk menunda
perkawinannya (Tabel 1.5). Namun demikian, jika dibandingkan
menurut wilayah, persentase wanita yang melakukan
perkawinan pertama di usia kurang dari 16 tahun di daerah
perdesaan masih lebih tinggi dibandingkan perkotaan.
Berdasarkan hasil Susenas, secara nasional pada tahun 2000
ada sekitar 14,6 persen wanita Indonesia yang melakukan
perkawinan pertamanya di usia kurang dari 16 tahun yang
kemudian turun menjadi 11,5 persen pada tahun 2004. Pada
tahun 2005-2006 secara nasional persentase wanita yang
melakukan perkawinan pertamanya di usia kurang dari 16 tahun
tercatat sebesar 12,6 persen. Persentase ini pada tahun 2007
turun yang secara keseluruhan tercatat sebesar 11,2 persen
wanita yang melakukan perkawinan pertama kali berusia kurang
dari 16 tahun.

Tabel 1.5 Persentase W anita yang Melakukan Perkawinan       
Pertama di Usia  Kurang dari 16 tahun, 2000-2007

[Diolah dari has il Susenas ]

Tahun Perkotaan Perdesaan Perkotaan + 
Perdesaan

(1) (2) (3) (4)

2000 10,9 17,1 14,6
2001 10,8 15,7 13,7
2002 9,4 14,6 12,4
2003 9,1 13,9 11,9
2004 8,9 13,3 11,5
2005 9,4 15,0 12,6
2006 9,9 14,5 12,6
2007 8,1 13,5 11,2
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Bila dilihat menurut provinsi, persentase wanita yang
melakukan perkawinan pertamanya di usia kurang dari 16 tahun
sangat bervariasi. Berdasarkan hasil Susenas tahun 2007 yang
dilakukan di seluruh provinsi di Indonesia, provinsi Nusa
Tenggara Timur tercatat memiliki persentase terrendah yaitu
sebesar 1,71 persen, sedangkan persentase tertinggi terdapat
di provinsi Jawa Barat yaitu sekitar 18,54 persen. Angka
selengkapnya disajikan pada Lampiran I (4).
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(1)I Indikator Kependudukan
Population Indicators

[D iolah dari hasil S P 2000 dan S U PA S  2005 / Based on 2000 P opulation Census and 2005
Intercensal P opulation S urv ey ]

20002 20053 20074 1990-2000 2000-2005 2000-2007
(2) (3) (4) (5) (6) (7)

N .A.  Darus salam 3 929,3 4 083,5 4 223,8 1,46 0,77 1,04
Sum atera U tara 11 642,6 12 418,0 12 834,4 1,32 1,30 1,40
Sum atera Barat 4 248,5 4 567,2 4 697,8 0,63 1,46 1,45
R iau 4 948,0 4 835,9 5 071,0 4,35 4,14 3,64
J am bi 2 407,2 2 650,5 2 742,2 1,84 1,94 1,88
Sum atera Selatan 6 210,82 6 815,9 7 020,0 1,28 1,88 1,77
Bengk ulu 1 455,52 1 566,1 1 616,7 2,20 1,48 1,51
Lam pung 6 730,8 7 087,4 7 289,8 1,17 1,04 1,15
Kepulauan Bangk a Belitung  900,0 1 074,8 1 106,7 0,97 3,61 3,00
Kepulauan R iau - 1 278,9 1 392,9 - 5,05 4,86

DKI J ak arta 8 361,0 8 892,3 9 064,6 0,17 1,24 1,16
J aw a Barat 35 724,0 39 150,6 40 329,1 2,03 1,85 1,75
J aw a T engah 31 223,0 31 873,5 32 380,3 0,94 0,41 0,52
D. I.  Yogy akarta 3 121,1 3 365,5 3 434,5 0,72 1,52 1,38
J aw a T im ur 34 766,0 36 481,8 36 895,6 0,70 0,97 0,85
Banten 8 098,1 9 071,1 9 423,4 2,21 2,30 2,19

Bali 3 150,0 3 405,4 3 479,8 1,31 1,57 1,43
N usa T enggara Barat 4 008,6 4 149,1 4 292,5 1,82 0,69 0,98
N usa T enggara T im ur 3 623,1 4 279,5 4 448,9 1,64 2,28 2,19

Kalim antan Barat 4 016,2 4 037,2 4 178,5 2,29 0,10 0,57
Kalim antan T engah 1 855,6 1 969,7 2 028,3 2,99 1,20 1,28
Kalim antan Selatan 2 984,0 3 296,6 3 396,7 1,45 2,01 1,87
Kalim antan T im ur 2 451,9 2 887,1 3 024,8 2,81 3,32 3,05

Sulaw es i U tara 2 000,9 2 143,8 2 186,8 1,33 1,39 1,28
Sulaw es i T engah 2 176,0 2 312,0 2 396,2 2,57 1,22 1,39
Sulaw es i Selatan 8 050,8 7 489,7 7 700,3 1,49 1,03 1,14
Sulaw es i T enggara 1 820,3 1 945,1 2 031,5 3,15 1,34 1,58
Gorontalo  833,5  936,3  960,3 1,59 2,35 2,04
Sulaw es i Barat -  985,7 1 016,7 - 1,03 1,18

M aluk u 1 166,32 1 264,8 1 302,0 0,11 1,63 1,58
M aluk u U tara  815,1  914,1  944,3 1,60 2,32 2,12
Papua Barat -  688,2  716,0 - 3,45 3,03
Papua 2 213,8 1 934,7 2 015,6 3,22 3,45 3,05

205 132,0 219 852,0 225 642,0 1,45 1,40 1,37
C atatan 1 T idak  term as uk  penduduk  yang t idak  bertem pat  t inggal tetap /  Exc luding po pulat io n witho ut  perm anent res idenc e

N o te: 2 A ngk a perbaikan berdas ark an Sens us P enduduk  2000 /  R ev ised f igures  bas ed o n 2000 P o pulat io n C ens us

3 H as il Surv ei P enduduk A ntar Sens us  (SUP A S) 2005; kec uali P ro v ins i N anggro e A c eh D arus salam , 

Kabupaten N ias  dan N ias  Selatan (di P ro v ins i Sum atera Utara) has il Sens us  P enduduk A c eh dan N ias  

(SP A N ) 2005; Kabupaten B o ven D igul dan T eluk  Wo ndam a (di P ro v ins i P apua) has il es t im as i /  R es ult o f  2005 

Indo nes ia Interc ens al P o pulatio n Survey exc ept  N anggro e A c eh D aruss alam  P ro v inc e, N ias  and N ias  Selatan 

R egenc ies  (Sum atera Utara P ro v inc e), while B o v en D igul and T eluk  Wo ndam a (P apua P ro v ince) were es t im ated.

4 H as il es t im asi berdas ark an data penduduk  tahun 2005 /  Es t im at io n result  bas ed o n 2005 po pulat io n data.

I  n  d  o  n  e s i  a

(1)

L aju  Per tu m b u h an  Pen d u du k  p er Tah u n / 
Annual Grow th R ate of  Populat ion (% )

Pro vin si
Prov inc e

Pen d u d uk1 (r ib u)
Populat ion 1  (thous and)
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(2)I Indikator Kependudukan
Population Indicators

[Diolah dari hasil SP 2000 dan SUPAS 2005 / Based on 2000 Population Census and 2005 Intercensal Population Survey ]
Provinsi Persentase
Province Terhadap

Luas Indonesia1)

Percentage to Total
Area of Indonesia 2000 2005 2007 2000 2005 2007

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)

N.A. Darussalam 3,03 70 72 75 1,92 1,86 1,87
Sumatera U tara 3,82 161 171 177 5,68 5,65 5,69
Sumatera Barat 2,20 101 108 111 2,07 2,08 2,08
R i a u 4,55 56 55 58 2,41 2,20 2,25
J a m b i 2,62 53 58 60 1,17 1,21 1,22
Sumatera Selatan 4,79 103 113 116 3,03 3,10 3,11
Bengkulu 1,04 74 79 82 0,71 0,71 0,72
Lampung 1,81 178 188 193 3,28 3,22 3,23
Kep. Bangka Belitung 0,86 55 65 67 0,44 0,49 0,49
Kepulauan Riau 0,43 - 158 172 - 0,58 0,62

DKI Jakarta 0,03 11 294 12 012 12 245 4,08 4,04 4,02
Jaw a Barat 1,85 967 1 060 1 092 17,42 17,81 17,87
Jaw a Tengah 1,72 952 972 987 15,22 14,50 14,35
D.I. Yogyakarta 0,16 996 1 074 1 096 1,52 1,53 1,52
Jaw a Timur 2,50 745 781 790 16,95 16,59 16,35
Banten 0,51 898 1 006 1 045 3,95 4,13 4,18

B a li 0,30 578 625 639 1,54 1,55 1,54
Nusa Tenggara Barat 0,97 203 211 218 1,95 1,89 1,90
Nusa Tenggara Timur 2,55 83 93 96 1,86 1,95 1,97

Kalimantan Barat 7,71 33 34 35 1,96 1,84 1,85
Kalimantan Tengah 8,04 12 13 13 0,90 0,90 0,90
Kalimantan Selatan 2,03 77 85 87 1,45 1,50 1,51
Kalimantan Timur 10,70 13 15 16 1,20 1,31 1,34

Sulawesi U tara 0,72 144 154 157 0,98 0,98 0,97
Sulawesi Tengah 3,24 32 34 35 1,06 1,05 1,06
Sulawesi Selatan 2,44 175 162 167 3,92 3,41 3,41
Sulawesi  Tenggara 1,99 50 53 55 0,89 0,88 0,90
Gorontalo 0,59 69 77 79 0,41 0,43 0,43
Sulawesi Barat 0,88 - 59 61 - 0,45 0,45

Maluku 2,46 25 27 27 0,57 0,58 0,58
Maluku U tara 1,67 20 23 24 0,40 0,42 0,42
Papua Barat 5,08 - 6 6 - 0,31 0,32
Papua 16,30 7 6 7 1,08 0,88 0,89

 Indonesia 100,00 110 118 121 100,00 100,00 100,00
Catatan/Note  :  1)  Berdasarkan Keputusan M enteri Dalam N egeri No. 18 Tahun 2005 tanggal 28 April 2005/

     Based on Home Affairs  Ministerial Decree No. 18/2005, April 28, 2005

Kepadatan Penduduk
per Km2

Population Density
per Km2 (person)

Persentase Penduduk
Percentage of Total Population
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(3)I Indikator Kependudukan
Population Indicators

[Diolah dari hasil SUPAS 2005/Based on 2005 Intercensal Population Survey ]

Provinsi
Province

2005 2006 2007 2005 2006 2007 2005 2006 2007
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

N.A. Darussalam 32,4 31,8 31,3 63,7 64,1 64,6 3,9 4,0 4,1
Sumatera Utara 33,6 32,9 32,2 62,8 63,2 63,9 3,7 3,8 3,9
Sumatera Barat 32,3 31,5 30,7 62,2 62,9 63,7 5,5 5,5 5,6
R i a u 31,7 31,7 31,6 66,0 66,0 66,0 2,3 2,4 2,4
J a m b i 31,7 31,1 30,5 65,1 65,6 66,2 3,3 3,3 3,4
Sumatera Selatan 31,5 31,0 30,6 65,0 65,4 65,8 3,6 3,6 3,6
Bengkulu 30,6 30,3 29,9 66,0 66,2 66,6 3,4 3,7 3,5
Lampung 30,8 30,2 29,6 65,0 65,6 66,2 4,1 4,2 4,2
Kep. Bangka Belitung 28,1 27,9 27,7 67,8 68,1 68,2 4,0 4,1 4,1
Kep. Riau 31,7 31,6 31,3 66,0 66,1 66,4 2,3 2,3 2,4

DKI Jakarta 25,3 24,9 24,5 71,8 72,1 72,4 2,9 3,0 3,1
Jawa Barat 28,2 27,9 27,7 67,1 67,3 67,5 4,7 4,7 4,8
Jawa Tengah 26,8 26,3 25,5 66,6 66,8 67,4 6,6 6,9 7,0
D.I. Yogyakarta 19,1 18,8 18,6 71,7 71,9 72,2 9,2 9,3 9,3
Jawa Timur 23,3 22,6 21,9 69,9 70,4 71,0 6,8 7,0 7,1
B a n t e n 32,1 31,6 31,1 64,5 65,0 65,6 3,4 3,4 3,4

B a l i 24,1 23,8 23,6 69,7 69,8 70,0 6,2 6,3 6,4
Nusa Tenggara Barat 32,9 32,3 31,8 63,3 63,9 64,3 3,8 3,9 3,9
Nusa Tenggara Timur 34,5 34,0 33,4 60,9 61,4 61,9 4,6 4,7 4,6

Kalimantan Barat 33,1 32,5 31,6 63,9 64,3 65,1 3,0 3,2 3,3
Kalimantan Tengah 31,1 30,6 30,2 66,3 66,7 67,0 2,6 2,7 2,8
Kalimantan Selatan 29,4 28,9 28,3 66,8 67,3 67,9 3,7 3,8 3,8
Kalimantan Timur 30,7 30,1 29,5 66,9 67,4 68,0 2,4 2,5 2,5

Sulawesi Utara 26,0 25,5 24,9 68,4 68,9 69,3 5,6 5,7 5,7
Sulawesi Tengah 31,5 30,9 30,3 65,2 65,7 66,3 3,3 3,4 3,4
Sulawesi Selatan 30,4 29,9 29,2 64,9 65,4 65,9 4,7 4,8 4,9
Sulawesi  Tenggara 34,5 34,1 33,7 62,3 62,7 63,0 3,2 3,2 3,3
Gorontalo 31,5 30,5 29,9 64,9 65,8 66,3 3,7 3,7 3,8
Sulawesi Barat 30,1 29,7 29,2 65,1 65,5 66,0 4,8 4,9 4,8

Maluku 35,2 34,3 33,4 60,7 61,7 62,5 4,1 4,0 4,1
Maluku Utara 36,0 35,0 34,2 61,0 62,0 62,8 3,0 3,0 3,0
Papua Barat 33,3 32,7 32,0 65,3 65,8 66,5 1,4 1,5 1,5
Papua 33,3 32,6 32,0 65,3 65,9 66,6 1,4 1,5 1,5

 Indonesia 28,5 28,0 27,5 66,6 67,0 67,4 4,9 5,0 5,1
Catatan/Note : 1)

Angka Proyeksi Penduduk Indonesia 2005-2025
Based on 2005-2025 Indonesia Population Projection Figures

Persentase Penduduk / Percentage of Population 1)

0 - 14 Tahun
0 - 14 Years Old

15 - 64 Tahun
15 - 64 Years Old

+ 65 Tahun
65 Years O ld and Over
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(4)I Indikator Kependudukan
Population Indicators

[Diolah dari hasil Susenas / Based on National Socio Economic Surveys ]

Provinsi
Province

2006 2007 2006 2007 2006 2007 2006 2007
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

N.A. Darussalam 6,35 7,89 31,21 34,33 49,92 46,02 12,52 11,76
Sumatera Utara 3,50 4,22 21,16 25,43 58,38 54,03 16,96 16,32
Sumatera Barat  7,84 8,46 29,15 29,82 48,67 45,77 14,34 15,95
Riau         6,91 8,81 28,36 31,75 52,00 45,63 12,73 13,80
Jambi               12,20 13,21 37,32 38,68 42,48 39,15 8,01 8,96
Sumatera Selatan   7,34 8,27 34,36 38,58 47,09 43,03 11,21 10,12
Bengkulu    10,95 12,01 37,05 36,46 43,50 42,52 8,50 9,01
Lampung       13,52 14,78 36,33 36,03 42,24 40,84 7,92 8,36
Kep.  Bangka Belitung   5,77 5,29 32,86 33,58 50,47 48,96 10,90 12,17
Kepulauan Riau 5,12 4,43 22,48 21,11 50,53 53,25 21,87 21,20

DKI Jakarta   6,88 6,56 23,22 23,48 49,30 47,42 20,60 22,54
Jawa Barat          22,32 18,54 39,05 40,16 32,13 32,72 6,50 8,58
Jawa Tengah      11,70 12,79 39,33 38,64 40,83 38,79 8,14 9,77
D.I. Yogyakarta  5,41 4,47 27,93 26,79 50,12 49,47 16,54 19,28
Jawa Timur   15,47 10,29 38,66 40,07 37,86 39,63 8,01 10,01
Banten        13,47 13,63 37,75 36,31 40,96 39,88 7,83 10,17

Bali                 2,09 2,34 20,05 21,80 59,60 58,23 18,26 17,63
Nusa Tenggara Barat   5,00 6,28 34,35 35,63 51,36 49,35 9,29 8,74
Nusa Tenggara Timur   1,83 1,71 16,98 19,86 56,51 55,60 24,69 22,84

Kalimantan Barat   6,44 7,90 33,60 34,56 49,46 46,36 10,50 11,19
Kalimantan Tengah 7,73 10,59 36,12 38,65 47,92 41,46 8,23 9,30
Kalimantan Selatan 16,98 10,97 37,85 39,05 37,53 40,82 7,65 9,16
Kalimantan Timur   13,27 7,62 28,56 30,17 45,09 48,30 13,07 13,92

Sulawesi Utara  2,73 3,16 21,41 25,51 55,28 52,61 20,58 18,72
Sulawesi Tengah   9,02 10,19 30,63 32,73 46,92 42,90 13,44 14,17
Sulawesi Selatan 10,49 12,43 29,56 32,05 44,95 40,85 15,00 14,68
Sulawesi Tenggara    8,13 10,95 35,51 36,34 45,76 41,52 10,59 11,19
Gorontalo            8,23 8,05 26,03 31,80 49,54 45,09 16,20 15,05
Sulawesi Barat 7,69 12,06 35,80 37,29 45,22 39,76 11,29 10,88

Maluku            3,38 3,10 20,86 20,97 55,39 55,59 20,37 20,35
Maluku Utara    5,33 6,12 29,45 30,57 53,14 50,91 12,08 12,40
Papua Barat           5,29 6,09 23,63 24,51 54,58 54,41 16,50 14,99
Papua 9,50 7,67 32,48 33,45 46,07 47,80 11,95 11,08

Indonesia          12,58 11,23 34,56 35,65 42,46 41,49 10,40 11,63

 Years Old

+ 25 Tahun
25 Years Old

 & OverYears Old

16 - 18 Tahun
16 - 18

Years Old

Persentase Wanita menurut Umur Perkawinan Pertama
Percentage of Women by Age of The First Marriage

10 - 15 Tahun
10 - 15

19 - 24 Tahun 
19 - 24
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Provinsi
Province

2005 2006 2007 2005 2006 2007
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

N.A. Darussalam 33,4 33,0 32,6 68,8 68,9 69,0
Sumatera U tara 24,6 23,9 23,3 71,2 71,4 71,6
Sumatera Barat 28,9 28,0 27,1 70,0 70,2 70,5
R i a u 23,3 22,8 22,3 71,6 71,7 71,9
J a m bi 28,8 28,2 27,5 70,0 70,2 70,3
Sumatera Selatan 26,9 26,3 25,6 70,6 70,7 70,9
Bengkulu 31,2 30,3 29,4 69,4 69,6 69,9
Lampung 27,7 26,7 25,8 70,4 70,6 70,9
Kepulauan Bangka Belitung 27,4 26,9 26,4 70,4 70,5 70,7
Kepulauan Riau 21,1 20,8 20,6 72,2 72,3 72,3

DKI Jakarta 8,8 8,6 8,4 75,5 75,6 75,8
Jaw a Barat 29,5 28,7 27,9 69,8 70,1 70,3
Jaw a Tengah 22,9 22,2 21,4 71,8 72,0 72,1
D.I. Yogy akarta 9,2 8,9 8,7 75,2 75,4 75,5
Jaw a Timur 27,3 26,3 25,4 70,5 70,7 71,0
B a n t e n 33,3 32,6 32,0 68,9 69,0 69,2

B a l i 13,4 13,2 12,9 73,9 74,0 74,1
Nusa Tenggara Barat 47,6 46,1 44,6 65,4 65,7 66,0
Nusa Tenggara Timur 34,6 33,4 32,3 68,6 68,9 69,1

Kalimantan Barat 29,1 28,5 28,0 69,9 70,1 70,2
Kalimantan Tengah 23,7 23,2 22,8 71,5 71,6 71,7
Kalimantan Selatan 37,1 36,0 34,9 67,9 68,2 68,4
Kalimantan Timur 22,9 21,5 20,2 72,1 72,3 72,5

Sulawesi U tara 13,3 12,7 12,1 74,0 74,2 74,4
Sulawesi Tengah 38,0 36,9 35,9 67,7 67,9 68,2
Sulawesi Selatan 30,0 29,1 28,2 69,7 70,0 70,2
Sulawesi Tenggara 32,0 31,0 30,0 69,2 69,5 69,7
Gorontalo 34,5 33,2 32,0 68,6 68,9 69,2
Sulawesi Barat 30,0 29,1 28,2 69,7 70,0 70,2

Maluku 34,4 33,5 32,6 68,6 68,8 69,0
Maluku U tara 38,1 36,8 35,5 67,7 68,0 68,3
Papua Barat 35,0 33,9 32,7 68,5 68,7 69,0
Papua 33,9 32,8 31,7 68,8 69,0 69,3

Indonesia 28,9 28,2 27,5 70,0 70,2 70,4
Sumber / Source  :  BPS, Proy eksi Penduduk  Indonesia 2005-2025 / BPS, 2005-2025 Indonesia Populat ion Projection

Angka Kematian Bayi
Infant Mortality Rate

Angka Harapan Hidup
Life Expectancy

(1)II Indikator Kesehatan dan Gizi
Health and Nutrition Indicators
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Provinsi
Province

2003 2005 2003 2005 2003 2005 2003 2005
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

N.A. Darussalam - - - - - - - -
Sumatera Utara 12,76 10,45 18,67 18,20 66,14 67,79 2,44 3,56
Sumatera Barat 7,29 10,81 18,44 19,63 72,94 66,88 1,32 2,68
R i a u  10,76 9,27 17,95 16,54 69,43 67,52 1,86 6,67
J a m b i  3,07 5,54 18,54 18,72 76,61 71,33 1,78 4,41
Sumatera Selatan 10,28 8,54 20,51 17,52 65,93 69,02 3,28 4,92
Bengkulu 7,77 6,97 18,86 19,59 70,86 69,91 2,51 3,53
Lampung 8,19 7,24 21,40 16,72 68,31 72,33 2,11 3,71
Kep. Bangka Belitung 9,32 8,70 20,90 17,04 66,24 69,07 3,53 5,19

DKI Jakarta 6,36 7,30 16,71 15,03 71,78 72,87 5,15 4,80
Jawa Barat 5,56 5,77 18,46 16,23 72,99 74,82 3,00 3,19
Jawa Tengah 6,03 5,84 19,56 18,13 72,69 73,34 1,72 2,69
D.I.Yogyakarta 4,07 4,08 13,36 10,97 80,26 81,76 1,32 3,19
Jawa Timur 5,95 5,67 17,41 18,09 74,46 73,04 2,18 3,20
B a n t e n 8,25 6,98 18,84 19,19 70,68 69,49 2,22 4,33

B a l I  3,59 5,10 12,80 15,41 80,42 75,73 3,16 3,76
Nusa Tenggara Barat 10,45 8,44 23,68 24,95 63,73 64,42 2,13 2,19
Nusa Tenggara Timur 12,65 13,04 26,15 28,03 59,91 57,25 1,29 1,68

Kalimantan Barat 13,81 11,56 25,33 21,16 59,40 63,61 1,46 3,67
Kalimantan Tengah 9,49 10,19 19,51 17,18 67,62 68,54 3,38 4,08
Kalimantan Selatan 9,62 11,29 23,16 24,48 64,61 61,94 2,60 2,29
Kalimantan Timur 9,16 7,59 17,81 18,33 72,22 69,55 0,81 4,53
Sulawesi Tengah 9,55 10,36 22,02 20,96 64,92 66,50 3,51 2,18
Sulawesi Selatan 9,96 8,65 20,99 21,51 67,84 66,51 1,22 3,33
Sulawesi Tenggara 5,74 10,04 16,80 19,34 74,42 67,69 3,04 2,93
Gorontalo 12,66 15,41 24,56 26,07 52,27 56,44 1,51 2,07

Maluku 8,55 15,19 21,37 18,47 69,23 62,51 0,85 3,83
Maluku Utara 9,23 10,24 17,30 17,06 66,56 68,90 6,92 3,80
P a p u a 15,24 13,75 16,85 17,46 62,70 63,93 5,20 4,86

Indonesia  8,55 8,80 19,62 19,24 69,59 68,48 2,24 3,48

[Diolah dari hasil Survei Garam Yodium / Based on Iodized Salt Surveys ]
Persentase Status Gizi Balita

Percentage Nutritional Status of Children Under Five Years Old
Gizi  Buruk Gizi Lebih

Well NourishedSevere Nourished
Gizi Kurang

Lack Nourished
Gizi Normal

Moderate Nourished

(2)II Indikator Kesehatan dan Gizi
Health and Nutrition Indicators
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Provinsi Dokter Bidan Tenaga Dukun Famili Lainnya Total
Province Doctor Midwife Medis Lain Traditional Family Others Total

Other Birth
Paramedics Attendant

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
N.A. Darussalam 9,03 70,63 0,74 18,69 0,76 0,15 100,00
Sumatera Utara 12,28 70,70 1,02 12,91 2,65 0,44 100,00
Sumatera Barat 14,20 70,98 0,59 13,84 0,28 0,11 100,00
Riau 14,58 59,93 1,74 22,57 0,86 0,33 100,00
Jambi 7,64 58,08 1,06 32,02 1,13 0,07 100,00
Sumatera Selatan 11,49 61,16 0,84 25,15 1,11 0,26 100,00
Bengkulu 8,95 68,85 0,45 20,35 1,28 0,12 100,00
Lampung 8,15 61,56 1,22 27,92 1,14 100,00
Kep. Bangka Belitung 12,45 67,32 0,57 18,95 0,35 0,37 100,00
Kepulauan Riau 32,48 56,70 0,69 9,54 0,51 0,09 100,00

DKI Jakarta 32,68 64,56 0,38 2,15 0,21 0,00 100,00
Jawa Barat 11,59 49,69 0,50 37,65 0,39 0,17 100,00
Jawa Tengah 14,91 64,47 0,50 19,75 0,25 0,11 100,00
D.I. Yogyakarta 32,22 62,50 0,77 4,23 0,16 0,12 100,00
Jawa Timur 16,08 65,47 0,32 17,01 0,87 0,25 100,00
Banten 14,43 49,37 0,26 35,24 0,58 0,12 100,00

Bali 31,01 61,96 0,76 4,21 1,75 0,31 100,00
Nusa Tenggara Barat 7,57 60,72 1,57 27,84 2,07 0,18 100,00
Nusa Tenggara Timur 5,71 35,36 1,40 41,78 14,41 1,33 100,00

Kalimantan Barat 8,26 48,71 2,24 38,34 2,13 0,33 100,00
Kalimantan Tengah 5,47 53,17 2,28 36,00 2,86 0,22 100,00
Kalimantan Selatan 9,31 61,68 1,12 26,94 0,77 0,18 100,00
Kalimantan Timur 17,37 61,48 1,23 17,02 2,62 0,29 100,00

Sulawesi Utara 26,79 52,11 4,33 15,68 0,90 0,20 100,00
Sulawesi Tengah 9,45 46,61 2,18 38,63 2,80 0,33 100,00
Sulawesi Selatan 9,23 52,06 1,48 32,18 4,71 0,34 100,00
Sulawesi Tenggara 4,85 40,61 0,90 50,38 2,92 0,34 100,00
Gorontalo 8,07 46,25 3,24 42,01 0,38 0,04 100,00
Sulawesi Barat 3,79 38,59 1,12 50,46 5,68 0,37 100,00

Maluku 7,98 32,56 0,59 55,62 3,06 0,19 100,00
Maluku Utara 9,43 26,95 1,59 57,32 4,29 0,42 100,00
Papua Barat 7,43 45,41 3,15 19,64 22,44 1,93 100,00
Papua 10,74 36,60 4,93 16,21 30,32 1,21 100,00

Indonesia 13,64 58,00 0,89 25,31 1,91 0,25 100,00

Persentase Balita Menurut Penolong Kelahiran Terakhir, 2007
Percentage of Children Under Five by Last Birth Attendant, 2007

[Diolah dari hasil Susenas / Based on National Socio Economic Survey ]

(3)II Indikator Kesehatan dan Gizi
Health and Nutrition Indicators
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(4)II Indikator Kesehatan dan Gizi
Health and Nutrition Indicators

Provinsi
Province Rum ah Praktek Puskesm as/ Petugas Batra/ Lainnya/

Sakit/ Dokter/ Health Kesehatan/ Tradit ional Others
Hospital Private Doctor Center Paramedical

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

N.A. Darussalam 12,43 13,65 45,20 20,70 2,73 5,28
Sumatera Utara 11,28 22,38 21,93 32,65 3,91 7,85
Sumatera Barat 10,35 12,08 37,20 28,61 7,76 4,00
Riau 16,19 27,49 36,23 14,52 1,52 4,06
Jambi 8,66 25,87 40,33 18,44 2,73 3,96
Sumatera Selatan 11,44 23,56 29,53 28,41 1,97 5,09
Bengkulu 7,71 22,38 36,69 24,19 2,95 6,08
Lampung 5,34 21,04 28,59 40,38 1,56 3,09
Kep. Bangka Belitung 14,66 20,49 42,52 15,08 2,56 4,70
Kepulauan Riau 22,18 23,86 37,39 11,21 1,91 3,46

DKI Jakarta 17,59 43,06 31,16 2,16 1,39 4,64
Jaw a Barat 8,60 30,75 32,76 22,52 1,45 3,91
Jaw a Tengah 8,66 27,16 30,25 28,40 2,28 3,25
D.I. Yogy akarta 16,00 32,87 28,11 19,64 1,43 1,95
Jaw a Timur 7,90 23,89 26,20 36,50 1,94 3,57
Banten 9,85 36,90 27,58 17,51 2,06 6,10

Bali 7,45 34,88 26,25 25,95 2,24 3,23
Nusa Tenggara Barat 4,19 20,34 39,10 26,32 6,32 3,74
Nusa Tenggara Timur 8,16 8,78 65,10 11,01 0,52 6,45

Kalimantan Barat 8,59 16,53 39,95 28,04 2,57 4,32
Kalimantan Tengah 9,71 16,23 46,65 23,58 1,02 2,80
Kalimantan Selatan 7,37 17,01 39,48 29,11 1,43 5,61
Kalimantan Timur 12,88 27,11 46,21 9,28 0,67 3,85

Sulaw esi Utara 10,92 29,23 31,66 25,06 0,48 2,65
Sulaw esi Tengah 7,30 15,37 46,63 24,81 2,83 3,06
Sulaw esi Selatan 11,79 18,06 46,89 18,42 1,10 3,75
Sulaw esi Tenggara 10,53 11,63 60,96 9,86 3,33 3,69
Gorontalo 3,45 25,80 43,88 20,68 3,72 2,47
Sulaw esi Barat 6,86 9,39 62,75 13,45 1,70 5,85

Maluku 14,54 16,45 53,86 11,00 0,45 3,70
Maluku Utara 9,77 19,34 47,80 18,21 0,56 4,31
Papua Barat 23,46 10,37 62,52 1,60 0,28 1,77
Papua 14,49 13,32 65,30 3,34 0,43 3,11

Indonesia 9,66 25,21 33,93 24,87 2,17 4,16

Month  By Place/Method of Medication, 2007

[Diolah dari hasil Susenas  /  Based on National Socio Economic Survey ]
Persentase Penduduk yang Berobat Jalan Selam a Sebulan Yang

Lalu Menurut Tem pat/Cara Berobat, 2007
Percentage of Population Who Treated as Outpatient During The Previous
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[Diolah dari  hasil Susenas  / Based on National Socio Economic Survey ]

   
Provinsi
Province L  P Jumlah L  P  Jumlah L  P Jumlah

Male Female Total Male Female Total Male Female Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

N.A. Darussalam 99,01 97,88 98,43 95,76 90,91 93,24 96,56 92,61 94,51
Sumatera U tara 99,49 97,81 98,64 97,27 93,02 95,09 98,30 95,21 96,73
Sumatera Barat 98,50 97,93 98,20 96,85 93,51 95,11 97,37 94,92 96,10
Riau 99,40 98,54 98,98 97,85 94,70 96,31 98,41 96,09 97,28
Jambi 99,18 96,98 98,08 96,47 90,43 93,47 97,27 92,37 94,83
Sumatera Selatan 98,99 97,48 98,24 97,72 93,82 95,80 98,16 95,13 96,66
Bengkulu 99,12 97,05 98,06 95,85 88,54 92,27 96,75 91,03 93,91
Lampung 97,87 93,92 95,89 95,68 88,68 92,32 96,16 89,90 93,13
Kep. Bangka Belitung 97,79 95,66 96,73 96,26 90,56 93,51 96,89 92,76 94,87
Kepulauan Riau 98,33 96,43 97,29 91,44 86,34 88,95 96,86 94,63 95,67

DKI Jakarta 99,82 97,74 98,76 - - - 99,82 97,74 98,76
Jawa Barat 98,95 95,95 97,44 95,87 89,74 92,84 97,52 93,10 95,32
Jawa Tengah 96,73 88,61 92,57 90,99 80,60 85,71 93,42 84,01 88,62
D.I. Yogyakarta 97,74 87,88 92,71 89,09 71,85 80,26 94,32 81,52 87,78
Jawa Timur 96,60 89,83 93,09 89,95 77,07 83,26 92,76 82,47 87,42
Banten 97,96 94,62 96,26 96,72 90,99 93,88 97,42 93,09 95,24

Bali 95,60 86,16 90,81 88,93 72,45 80,63 92,43 79,68 85,98
Nusa Tenggara Barat 90,44 79,85 84,92 84,38 69,95 76,51 86,79 73,66 79,75
Nusa Tenggara Timur 97,23 95,90 96,54 88,02 82,54 85,18 89,71 84,96 87,25

Kalimantan Barat 95,61 88,83 92,25 92,93 83,40 88,28 93,69 84,95 89,40
Kalimantan Tengah 98,33 96,83 97,60 97,87 94,45 96,23 98,01 95,17 96,64
Kalimantan Selatan 98,71 96,20 97,43 95,29 88,66 91,92 96,61 91,57 94,05
Kalimantan Timur 98,94 96,25 97,63 95,86 90,34 93,29 97,53 93,69 95,70

Sulawesi U tara 99,78 99,12 99,45 98,90 98,39 98,65 99,22 98,67 98,95
Sulawesi Tengah 98,99 98,49 98,73 95,75 91,83 93,82 96,42 93,28 94,86
Sulawesi Selatan 97,06 92,92 94,87 85,69 78,78 82,04 89,41 83,42 86,24
Sulawesi Tenggara 97,96 94,83 96,33 92,83 84,80 88,74 94,00 87,17 90,50
Gorontalo 97,83 98,17 98,01 94,62 95,17 94,90 95,47 96,02 95,75
Sulawesi Barat 94,71 92,45 93,52 88,42 81,70 85,02 89,41 83,51 86,40

Maluku 99,60 98,54 99,05 96,99 94,73 95,86 97,78 95,94 96,85
Maluku U tara 99,22 96,60 97,88 95,98 90,76 93,44 96,83 92,42 94,65
Papua Barat 99,12 97,44 98,27 89,61 82,74 86,31 92,69 87,86 90,32
Papua 99,32 97,79 98,57 73,65 56,78 65,49 81,01 68,78 75,06
Indonesia 97,98 93,49 95,69 92,99 84,63 88,77 95,22 88,62 91,87

Urban  Rural Urbal + Rural

Angka Melek Huruf 15 T ahun  Keatas, Tahun 2007
Adult Literacy Rate 

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan

(1)III Indikator Pendidikan
Educational Indicators
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(2)III Indikator Pendidikan
Educational Indicators

[Diolah dari  hasil Susenas/ Based on National Socio Economic Surveys ]

Prov insi
Province

2006 2007 2006 2007 2006 2007
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

N .A. Darussalam 8,0 8,6 7,3 7,9 7,6 8,3
Sumatera U tara 8,9 8,9 8,1 8,1 8,5 8,5
Sumatera Barat 8,2 8,3 7,9 8,0 8,0 8,2
Riau 8,4 8,5 7,8 7,8 8,1 8,2
Jambi 7,9 8,2 7,0 7,1 7,4 7,6
Sumatera Selatan 7,9 7,9 7,2 7,1 7,6 7,5
Bengkulu 8,1 8,2 7,3 7,4 7,7 7,8
Lampung 7,4 7,6 6,6 6,7 7,0 7,2
Kep. Bangka Belitung 7,2 7,6 6,6 6,8 6,9 7,2
Kepulauan Riau 8,8 9,0 8,3 8,9 8,6 8,9

DKI Jakarta 10,7 10,7 9,6 9,6 10,1 10,1
Jaw a Barat 7,9 7,9 7,0 7,0 7,5 7,5
Jaw a Tengah 7,4 7,3 6,3 6,2 6,8 6,8
D.I. Yogy akarta 9,4 9,4 7,7 7,8 8,5 8,6
Jaw a Timur 7,5 7,5 6,3 6,2 6,9 6,9
Banten 8,3 8,2 7,3 7,2 7,8 7,7

Bali 8,4 8,5 6,7 6,7 7,6 7,6
N usa Tenggara Barat 6,9 7,3 5,7 5,8 6,3 6,5
N usa Tenggara Timur 6,6 6,7 6,0 6,2 6,3 6,4

Kalimantan Barat 7,0 7,1 5,9 6,0 6,5 6,6
Kalimantan Tengah 8,1 8,1 7,4 7,3 7,8 7,7
Kalimantan Selatan 7,8 7,9 6,8 6,9 7,3 7,3
Kalimantan Timur 8,9 9,1 7,9 8,1 8,4 8,7

Sulaw esi U tara 8,7 8,7 8,6 8,7 8,6 8,7
Sulaw esi Tengah 8,0 8,0 7,4 7,4 7,7 7,7
Sulaw esi Selatan 7,5 7,6 6,9 6,9 7,2 7,2
Sulaw esi Tenggara 8,1 8,2 7,1 7,3 7,6 7,7
Gorontalo 6,5 6,7 7,0 7,1 6,7 6,9
Sulaw esi Barat 6,6 6,9 5,9 6,1 6,3 6,5

M aluku 8,6 8,8 8,1 8,2 8,3 8,5
M aluku U tara 8,0 8,3 7,2 7,4 7,6 7,8
Papua Barat 7,6 8,1 6,5 7,2 7,1 7,7
Papua 6,4 7,3 5,2 5,7 5,8 6,5

Indonesia 7,9 8,0 7,0 7,0 7,4 7,5

Male Female Total

Rata-Rata Lama Sekolah (T ahun)
Mean Years Schooling (Years)

Laki-Laki Perempuan Jumlah
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(3)III Indikator Pendidikan
Educational Indicators

[Diolah dari  hasil Susenas / Based on National Socio Economic Survey ]

Provinsi
Province

L/M P/F L/M P/F L/M P/F L/M P/F L/M P/F L/M P/F
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

N.A. Darussalam 3,1 7,5 18,2 18,2 28,2 28,4 21,9 20,7 22,9 18,7 5,6 6,5
Sumatera Utara 1,4 4,2 19,6 21,4 25,7 27,7 22,2 20,1 26,2 21,6 4,9 5,0
Sumatera Barat 1,5 3,5 26,5 26,6 26,5 24,7 18,3 17,1 20,8 20,5 6,5 7,7
Riau 1,8 4,8 20,1 21,4 29,1 29,9 20,5 18,8 23,5 19,3 5,0 5,8
Jambi 2,8 8,7 20,3 22,0 31,8 31,9 19,4 17,2 20,3 15,5 5,5 4,7
Sumatera Selatan 2,4 5,9 21,4 23,4 32,9 34,5 19,5 16,3 19,8 15,8 4,0 4,1
Bengkulu 3,1 7,5 21,7 23,2 28,5 27,8 19,9 18,2 21,5 18,4 5,5 5,0
Lampung 3,0 8,7 24,8 25,1 30,4 30,8 20,4 18,5 17,5 13,2 3,8 3,7
Kep. Bangka Belitung 3,5 7,8 24,9 26,8 32,2 31,5 16,0 14,3 18,5 15,1 4,9 4,5
Kepulauan Riau 3,3 5,7 17,6 14,8 23,5 20,9 17,3 15,2 31,7 39,0 6,7 4,5

DKI Jakarta 0,8 2,6 9,2 12,4 18,1 22,9 19,8 20,8 38,0 29,5 14,1 11,8
Jawa Barat 3,2 7,5 18,9 20,7 36,4 37,0 17,0 16,2 18,9 14,0 5,7 4,5
Jawa Tengah 5,5 14,2 20,7 20,2 35,6 34,0 18,2 16,0 15,6 11,8 4,5 3,8
D.I. Yogyakarta 5,0 16,1 13,1 12,1 22,4 22,9 18,6 16,0 31,0 23,6 10,0 9,2
Jawa Timur 6,6 16,5 19,2 19,3 32,5 30,7 18,1 16,0 18,6 13,3 5,0 4,2
Banten 3,6 8,9 20,3 20,7 31,3 31,3 18,3 17,4 21,0 16,7 5,5 5,0

Bali 6,7 18,0 16,7 16,5 25,9 27,1 15,3 13,9 26,8 19,0 8,6 5,4
Nusa Tenggara Barat 10,0 20,6 23,8 21,6 26,1 26,7 16,6 15,3 18,1 12,8 5,4 3,0
Nusa Tenggara Timur 7,4 11,6 33,5 29,0 30,1 34,0 11,5 11,1 12,9 11,1 4,6 3,2

Kalimantan Barat 7,1 15,9 27,6 26,3 27,5 26,1 16,6 15,3 17,5 13,4 3,7 3,0
Kalimantan Tengah 2,1 4,9 18,6 20,7 35,3 37,1 21,6 19,9 17,9 13,3 4,5 4,2
Kalimantan Selatan 2,6 7,5 22,6 25,6 31,6 31,4 19,5 16,5 18,4 14,5 5,3 4,5
Kalimantan Timur 2,4 5,6 17,2 20,0 23,6 26,2 19,9 18,7 29,1 23,2 7,8 6,3

Sulawesi Utara 0,8 1,0 20,2 20,2 24,8 25,3 22,6 21,4 26,0 26,4 5,6 5,7
Sulawesi Tengah 2,8 5,7 21,2 20,9 32,2 34,9 19,4 17,9 18,8 15,5 5,6 5,2
Sulawesi Selatan 9,3 14,3 22,7 20,6 26,1 27,4 15,3 15,2 19,8 16,7 6,8 5,9
Sulawesi Tenggara 5,3 10,9 22,1 20,5 26,9 28,1 18,9 18,2 20,4 16,9 6,3 5,4
Gorontalo 2,0 2,4 39,0 31,8 30,6 33,2 11,2 13,1 13,6 14,6 3,6 4,9
Sulawesi Barat 7,1 13,7 27,3 25,0 33,9 33,8 14,3 13,4 13,3 10,9 4,0 3,2

Maluku 2,1 4,4 16,2 17,6 31,2 32,9 20,3 19,1 25,1 21,3 5,1 4,7
Maluku Utara 2,4 5,5 23,9 26,6 28,2 30,1 19,0 16,5 21,6 16,4 5,0 4,9
Papua Barat 5,9 9,7 23,0 23,8 25,9 30,2 18,4 16,8 21,9 15,6 4,9 4,0
Papua 18,0 29,0 18,4 19,1 22,5 21,1 15,7 11,9 19,7 14,8 5,7 4,0

Indonesia 4,5 10,6 20,1 20,6 31,1 31,2 18,3 16,7 20,4 15,9 5,6 4,9
Catatan/Note:   L/M: Laki-laki/Male, P /F: Perempuan/Female

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Penduduk Berumur
10 Tahun ke Atas, Tahun 2007 (%) / Population Aged 10 Years Old and Over by

Educational Attainment, 2007  (% )
Tidak/Belum Tidak/Belum DIII/D-IV/

Sekolah Tamat SD SD SLTP

University
No Not Com- PS JHS

Schooling pleted PS

SM Universitas
SHS DIII/D-IV/
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(4)III Indikator Pendidikan
Educational Indicators

[Diolah dari  has il Susenas  / Based on  N ational Soc io Econom ic  Survey ]

Provinsi
Prov ince

K /U D /R K /U D /R K /U D /R K /U D /R K /U D /R K /U D /R
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

N .A.  Darussalam 2,0 6,4 10,9 20,5 18,6 31,4 20,5 21,6 34,5 16,4 13,4 3,8
Sum atera U tara 1,3 4,0 14,5 25,4 22,4 30,2 21,8 20,7 31,8 17,4 8,2 2,3
Sum atera Barat 1,0 3,2 17,3 30,8 17,7 29,1 18,5 17,3 31,9 15,4 13,6 4,1
R iau 2,1 3,9 13,2 24,8 19,9 34,8 20,8 19,0 33,4 14,9 10,6 2,5
Jam bi 3,5 6,6 13,6 24,2 23,5 35,3 19,6 17,8 29,8 13,0 10,0 3,1
Sum atera Selatan 2,1 5,2 15,1 26,3 23,5 39,2 20,0 16,8 30,3 11,1 9,0 1,4
Bengkulu 1,5 6,7 13,2 26,0 18,1 32,0 19,6 18,8 33,8 14,5 13,8 1,9
Lam pung 3,2 6,5 17,4 27,1 22,6 32,9 18,8 19,7 28,2 11,8 9,8 2,0
Kep.  Bangka Belitung 3,1 7,4 17,4 31,8 25,6 36,3 18,7 12,7 26,5 9,9 8,7 1,8
Kepulauan R iau 3,0 10,7 12,0 32,3 18,6 36,1 17,1 12,5 42,9 6,4 6,4 2,0

DKI Jakarta 1,7 - 10,8 - 20,5 - 20,3 - 33,7 - 12,9 -
Jaw a Barat 3,1 7,9 15,3 25,0 29,1 45,3 19,4 13,4 24,9 6,9 8,3 1,5
Jaw a Tengah 7,1 11,9 16,2 23,5 28,8 39,2 19,6 15,3 21,1 8,2 7,2 1,9
D.I.  Yogy akarta 6,6 16,8 10,6 15,6 17,8 30,0 16,6 18,4 35,1 15,4 13,3 3,9
Jaw a T im ur 6,4 15,7 14,6 22,7 26,1 35,6 19,7 15,0 25,2 9,1 8,1 2,0
Banten 4,6 8,3 14,4 28,4 23,3 41,5 21,2 13,5 28,2 6,9 8,4 1,4

Bali 8,1 17,2 14,6 18,9 22,3 31,1 15,2 13,9 29,4 15,7 10,4 3,3
N usa Tenggara Barat 12,5 17,6 19,6 24,5 23,9 28,0 17,0 15,2 20,5 12,1 6,5 2,6
N usa Tenggara T im ur 2,6 11,0 17,0 34,3 19,9 34,8 19,2 9,6 28,8 8,3 12,6 2,0

Kalim antan Barat 7,1 13,1 18,8 30,1 21,1 29,0 18,3 15,0 27,0 11,0 7,7 1,7
Kalim antan Tengah 2,5 3,9 14,2 21,9 24,5 41,0 21,9 20,3 27,7 10,6 9,3 2,3
Kalim antan Selatan 2,9 6,5 18,1 27,8 24,2 36,1 20,1 16,7 26,2 10,4 8,5 2,6
Kalim antan T im ur 2,1 6,1 14,5 23,5 19,9 30,9 19,7 18,9 33,7 17,3 10,1 3,3

Sulaw es i U tara 0,6 1,1 15,5 23,0 18,3 28,9 22,6 21,7 34,1 21,6 8,8 3,8
Sulaw es i Tengah 0,9 5,1 13,6 23,1 18,7 37,5 20,2 18,2 32,6 13,0 13,9 3,1
Sulaw es i Selatan 5,6 14,9 14,1 25,2 19,8 30,1 17,4 14,2 30,5 12,3 12,6 3,3
Sulaw es i Tenggara 2,8 9,7 13,1 23,7 17,1 30,6 19,2 18,3 33,3 14,3 14,4 3,3
Gorontalo 1,2 2,6 22,3 40,2 26,0 34,1 16,5 10,5 25,4 9,9 8,6 2,7
Sulaw es i Barat 5,6 11,4 16,0 28,1 29,4 34,7 17,0 13,3 22,0 10,2 9,9 2,4

M aluku 1,1 4,2 9,2 20,2 19,5 37,5 20,9 19,1 38,3 16,5 10,9 2,3
M aluku U tara 2,6 4,4 14,5 29,1 17,4 33,4 20,1 16,9 34,7 13,3 10,6 3,0
Papua Barat 1,5 10,8 15,2 27,4 20,1 31,9 22,0 15,5 32,5 12,1 8,7 2,4
Papua 1,9 31,6 10,9 21,8 19,3 22,8 18,1 12,2 36,5 9,9 13,2 1,7

Indon esia 4,3 10,2 14,7 24,9 24,8 36,3 19,6 15,8 27,5 10,6 9,1 2,2
C atatan/N ote:  K/U :  Perkotaan/U rban, D/R : Perdesaan/R ural

SM U niversi tas
SHS DIII/D-IV/

U niv ers ity
N o N ot C om - PS JHS

Schooling pleted PS

Seko lah Tam at SD SD SLTP

Pend id ikan  Ter tingg i  yang  D itam atkan  Penduduk B erum ur
10 Tahun  ke A tas,  Tahun  2007 (%) / Population Aged 10 Years  O ld and Over by

Educational At tainm ent ,  2007 (%)
Tidak/B elum Tidak/B elum D III /D -IV/
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(5)III Indikator Pendidikan
Educational Indicators

[Diolah dari  hasil Susenas / Based on National Socio Economic Surveys ]

Provinsi
Province

2006 2007 2006 2007 2006 2007 2006 2007 2006 2007 2006 2007
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

N.A. Darussalam 98,9 98,9 93,8 93,9 72,4 72,4 95,5 95,7 78,4 76,4 57,1 61,8
Sumatera Utara 98,2 98,3 90,6 90,7 65,1 65,5 94,0 93,9 73,1 73,6 54,1 54,8
Sumatera Barat 97,7 97,8 88,5 88,3 64,3 64,8 94,2 94,5 67,8 67,2 51,1 54,2
Riau 97,7 97,9 91,2 91,1 62,9 63,6 94,7 94,8 72,9 70,0 49,4 51,4
Jambi 97,2 97,3 83,8 84,3 53,8 54,7 94,4 93,9 65,3 65,8 41,0 44,2
Sumatera Selatan 96,8 97,4 83,4 83,9 52,8 53,5 93,0 92,7 68,0 65,0 43,2 42,6
Bengkulu 98,1 98,1 86,8 86,5 58,8 58,3 93,9 94,2 66,7 68,7 47,1 48,5
Lampung 97,8 97,9 84,1 84,7 49,5 49,9 93,9 94,0 66,7 68,3 39,9 40,6
Kep. Bangka Belitung 96,3 96,3 79,0 79,1 45,0 45,5 91,5 91,6 55,3 52,2 34,8 37,1
Kepulauan Riau 97,8 97,9 90,4 90,8 63,2 63,9 93,7 93,5 72,0 71,3 52,1 52,5

DKI Jakarta 98,5 98,7 90,2 90,4 60,3 61,1 90,8 93,3 71,4 71,3 52,8 49,6
Jawa Barat 97,6 97,8 79,7 79,9 45,6 46,4 94,2 94,2 62,1 66,9 37,8 37,9
Jawa Tengah 98,5 98,6 83,4 83,5 51,3 52,4 94,1 94,8 67,7 68,8 42,4 43,8
D.I. Yogy akarta 99,4 99,3 90,6 92,2 71,2 71,5 94,4 93,5 72,3 74,5 55,9 57,9
Jawa Timur 98,2 98,3 86,0 86,1 56,8 57,6 94,2 94,5 70,3 69,0 46,4 47,6
Banten 97,4 97,5 80,4 80,3 48,7 49,4 94,8 93,0 66,6 58,4 41,4 38,4

Bali 98,3 98,3 87,2 87,4 63,2 63,2 93,3 94,4 70,2 66,6 53,5 55,6
Nusa Tenggara Barat 96,8 97,0 84,8 84,8 55,6 56,1 94,5 94,1 69,6 70,7 43,6 48,0
Nusa Tenggara Timur 94,0 93,7 77,2 77,3 46,5 47,5 91,6 91,6 47,2 49,5 31,0 33,6

Kalimantan Barat 96,5 96,7 83,5 83,7 48,6 49,0 93,8 93,5 60,9 54,6 34,8 36,1
Kalimantan Tengah 98,3 98,2 86,1 86,1 53,4 53,2 96,0 95,4 67,7 60,1 42,7 39,0
Kalimantan Selatan 96,4 97,2 78,4 78,5 48,8 48,7 93,3 94,0 62,1 59,3 37,2 35,2
Kalimantan Timur 97,5 98,0 89,9 90,5 64,0 63,9 92,9 93,2 64,0 71,1 50,4 52,7

Sulaw esi Utara 97,4 97,5 88,0 87,8 55,8 56,2 90,4 90,8 66,0 65,9 48,8 50,2
Sulaw esi Tengah 97,1 96,8 80,7 80,6 47,9 48,8 92,9 92,0 63,0 59,0 39,5 39,0
Sulaw esi Selatan 95,1 95,3 78,4 78,4 50,9 51,3 91,1 92,1 60,3 60,4 40,9 41,6
Sulaw esi Tenggara 97,0 97,3 85,2 85,2 58,2 58,1 92,3 93,6 72,4 65,8 47,3 47,3
Gorontalo 93,4 93,6 75,8 76,5 47,6 47,6 90,5 90,2 52,3 52,2 34,5 37,7
Sulaw esi Barat 94,0 94,1 74,1 74,6 42,8 42,9 91,7 92,2 55,2 52,2 32,4 33,0

Maluku 97,6 97,2 90,6 91,0 70,4 71,6 92,2 93,5 76,9 70,1 55,7 59,2
Maluku Utara 97,4 96,7 88,4 88,9 61,9 62,7 93,1 91,9 65,3 64,7 48,7 51,3
Papua Barat 90,9 93,2 88,4 88,2 56,0 57,2 88,2 90,7 53,9 48,8 35,3 43,2
Papua 80,4 83,3 77,5 77,8 53,6 54,0 78,1 80,9 47,4 48,6 33,4 35,7

Indonesia 97,4 97,6 84,1 84,3 53,9 54,6 93,5 93,8 66,5 66,6 43,8 44,6

Years Old Years Old Years Old
JHS SHS

7-12/ 13-15/
7-12 13-15 16-18 PS

16-18 SD SLTP SM

Angka Partisipasi  Sekolah Angka Partisipasi Murni
School Enrollment Ratio Net Enrollment Ratio 
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(6)III Indikator Pendidikan
Educational Indicators

Provinsi
Province

05/06 06/07 05/06 06/07 05/06 06/07 05/06 06/07 05/06 06/07 05/06 06/07
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

N.A. Darussalam 18 15 12 12 11 10 24 26 38 37 31 31
Sumatera Utara 20 20 14 15 13 13 24 28 39 38 38 39
Sumatera Barat 17 16 12 11 10 10 20 32 34 34 36 36
Riau 19 20 12 12 13 13 26 29 40 35 35 37
Jambi 19 18 12 11 12 12 23 27 35 34 37 37
Sumatera Selatan 18 18 11 12 12 11 24 30 36 35 37 37
Bengkulu 19 19 14 15 12 11 28 30 35 36 35 35
Lampung 23 23 12 12 11 11 29 30 37 40 37 38
Kep. Bangka Belitung 17 16 14 15 12 12 26 26 38 35 35 35
Kepulauan Riau 17 17 12 12 10 11 29 28 29 32 30 32

DKI Jakarta 29 21 15 17 11 12 32 33 38 38 36 35
Jaw a Barat 25 24 15 16 13 13 30 33 35 37 37 38
Jaw a Tengah 18 18 14 15 14 13 27 28 39 38 37 38
D.I. Yogy akarta 13 13 10 11 9 9 22 23 37 36 33 34
Jaw a Timur 17 16 12 12 13 13 24 26 33 37 38 38
Banten 26 25 19 18 15 15 32 31 37 39 37 37

Bali 16 16 11 14 11 11 24 30 40 37 38 38
Nusa Tenggara Barat 23 21 14 14 12 11 29 33 42 38 37 37
Nusa Tenggara Timur 19 20 14 15 13 14 25 29 37 34 34 34

Kalimantan Barat 20 20 12 14 11 11 23 31 38 37 34 34
Kalimantan Tengah 16 15 11 11 9 9 20 33 35 33 32 31
Kalimantan Selatan 14 14 10 10 11 11 21 30 37 33 33 34
Kalimantan Timur 16 17 12 12 12 11 24 32 36 33 35 35

Sulaw esi Utara 16 15 11 11 11 11 17 30 30 32 32 33
Sulaw esi Tengah 10 15 12 12 10 11 16 31 31 35 33 34
Sulaw esi Selatan 19 18 13 12 11 12 24 30 34 34 35 36
Sulaw esi Tenggara 17 18 14 14 13 13 25 31 35 34 35 36
Gorontalo 24 21 10 12 11 11 26 30 32 34 33 33
Sulaw esi Barat 20 19 16 15 11 9 23 32 36 34 37 34

Maluku 18 19 8 8 13 12 17 32 31 31 36 35
Maluku Utara 18 20 10 10 10 9 27 34 29 31 29 30
Papua Barat 20 21 9 10 12 12 23 33 22 36 30 33
Papua 18 19 13 13 11 11 19 31 35 36 34 34

 Indonesia 19 19 13 14 12 12 26 30 36 37 36 37
Sumber/Source  : Departemen Pendidikan Nasional/Ministry of National  Education

SLTP/JHS SM/SHSSD/PS SLTP/JHS SM/SHS SD/PS

Jumlah Murid  per Guru/ Jumlah Murid per Kelas
 Number of Student per Teacher Number of Student per Classroom
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(1)IV Indikator  Ketenagakerjaan
Educational Indicators

[Diolah dari has il Sakernas  Agus tus  / Based on Augus t  N at ional Labor F orce Surveys ]
Provinsi
Province 2006 2007 2006 2007

(1) (2) (3) (4) (5)

N .A . Darussalam 66,0 62,1 10,4 9,8
Sumatera U tara 66,9 67,5 11,5 10,1
Sumatera Barat 64,9 65,3 11,9 10,3
Riau 59,6 62,6 10,2 9,8
Jambi 64,3 65,2 6,6 6,2
Sumatera Selatan 69,6 69,0 9,3 9,3
Bengkulu 71,3 69,4 6,0 4,7
Lampung 67,5 69,6 9,1 7,6
Kepulauan  B angka B elitung 62,5 66,3 9,0 6,5
Kepulauan Riau 64,2 63,1 12,2 9,0

DKI Jakarta 64,9 65,0 11,4 12,6
Jaw a Barat 61,4 62,5 14,6 13,1
Jaw a Tengah 68,6 70,2 8,0 7,7
D.I. Y ogy akarta 69,2 68,6 6,3 6,1
Jaw a Timur 67,4 69,0 8,2 6,8
Banten 62,4 61,6 18,9 15,8

Bali 76,3 77,4 6,0 3,8
N usa Tenggara Barat 70,3 69,0 8,9 6,5
N usa Tenggara Timur 74,4 74,3 3,7 3,7

Kalimantan B arat 73,7 72,5 8,5 6,5
Kalimantan Tengah 72,4 71,3 6,7 5,1
Kalimantan S elatan 70,4 73,2 8,9 7,6
Kalimantan Timur 67,3 61,8 13,4 12,1

Sulaw esi U tara 59,2 62,0 14,6 12,4
Sulaw esi Tengah 69,2 69,4 10,3 8,4
Sulaw esi Selatan 59,1 61,1 12,8 11,3
Sulaw esi Tenggara 66,6 67,4 9,7 6,4
Gorontalo 63,7 61,8 7,6 7,2
Sulaw esi Barat 61,0 65,2 6,5 5,5

M aluku 61,0 63,0 13,7 12,2
M aluku U tara 72,4 67,2 6,9 6,1
Papua B arat 71,7 66,5 10,2 9,5
Papua 71,4 76,5 5,8 5,0

Indonesia 66,2 67,0 10,3 9,1

TPAK / LFPR TPT / O U R
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[Dio lah dari has il Sus enas  /  Based on N at ional Soc io  Econom ic  Survey s ]
                                   

Pro vin si
Province

2006 2007 2006 2007 2006 2007
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

N .A . D arussalam 27,0 24,4 37,8 35,8 35,4 33,3
Sumatera U tara 26,9 21,8 36,8 34,5 32,5 28,9
Sumatera Barat 26,6 24,6 29,0 28,4 28,2 27,2
R  i a  u 31,3 24,5 30,5 27,3 30,8 26,4
J a m b i 24,5 21,2 24,5 25,6 24,5 24,4
Sumatera Selatan 40,1 37,9 31,0 32,2 34,0 34,0
Bengkulu 31,8 26,5 37,4 32,5 35,9 30,9
Lampung 26,7 23,4 20,6 16,3 21,8 17,7
Kep. Bangka Belitung 24,1 17,8 24,0 18,9 24,0 18,5
Kepulauan R iau 29,3 31,3 33,9 28,9 30,2 30,8

D KI Jakar ta 39,6 44,1 -  - 39,6 44,1
Jaw a Barat 25,8 26,6 24,2 23,4 25,0 25,1
Jaw a T engah 10,9 10,8 6,4 5,1 8,2 7,4
D .I. Yogy akar ta 19,4 16,9 4,4 3,4 13,3 11,9
Jaw a T imur 18,4 17,6 9,5 9,2 13,2 12,7
Banten 28,3 28,5 31,3 27,3 29,6 27,9

B a l i 33,2 26,8 32,8 23,7 33,0 25,4
N usa T enggara Barat 46,1 38,9 47,5 38,4 47,0 38,6
N usa T enggara T imur 51,0 48,0 53,3 49,3 53,0 49,1

Kalimantan Barat 28,3 22,9 39,2 36,6 36,3 33,0
Kalimantan T engah 29,6 29,1 27,0 30,6 27,8 30,1
Kalimantan Selatan 29,4 29,2 23,8 22,7 25,9 25,1
Kalimantan T imur 27,6 27,9 23,0 24,3 25,5 26,3

Sulaw esi U tara 31,3 26,4 34,2 37,0 33,1 33,1
Sulaw esi T engah 32,7 30,8 38,0 34,2 36,9 33,5
Sulaw esi Selatan 28,6 27,6 24,4 21,5 25,7 23,5
Sulaw esi T enggara 32,1 29,9 33,6 32,3 33,2 31,7
Goronta lo 30,0 31,4 48,5 44,0 43,5 40,6
Sulaw esi Barat 35,7 27,5 39,7 40,1 39,1 38,3

M  a l u  k u 39,5 42,9 38,9 45,9 39,1 45,0
M aluku U tara 22,4 20,5 30,9 30,9 28,8 28,3
Papua Barat 51,8 44,0 45,4 46,5 47,6 45,6
Papua 52,4 44,9 70,8 68,3 66,5 62,1

 I n d o n esia 25,4 24,8 23,1 21,5 24,1 22,9

Perko taan +Perd esaan
U rban + R ura l

H ousehold with F loor less than 10 m² per Capita
R um ah T angga dengan Luas Lantai per Kapita Kurang dari 10 m ²

Perko taan
U rban

Perd esaan
R ural

(1)VI Indikator Perumahan dan Lingkungan
Housing and Environment Indicators
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[Diolah dari hasil S usenas /  Based on National S ocio E conomic S urveys ]

Pro vin si
Province

2006 2007 2006 2007
(1) (2) (3) (4) (5)

N .A. D arussalam 15,35 18,91 34,15 38,44
Sumatera U tara 28,04 24,61 50,57 50,89
Sumatera Barat 24,85 26,80 45,60 49,44
R  i a  u 7,85 13,21 23,89 35,06
J a m b i 18,79 20,40 35,57 43,02
Sumatera Selatan 21,28 22,95 40,69 46,97
Bengkulu 14,34 14,07 38,03 29,82
Lampung 6,42 8,35 42,82 41,48
Kep. Bangka Belitung 8,21 13,53 35,48 49,01
Kepulauan R iau 45,20 55,54 60,11 71,27

D KI Jakarta 60,53 65,52 77,49 80,36
Jawa Barat 17,16 18,27 43,15 46,30
Jawa T engah 18,40 17,18 55,91 57,14
D .I. Yogy akarta 22,92 22,48 59,01 68,30
Jawa T imur 23,10 23,29 57,63 63,44
Banten 20,54 25,83 41,58 46,14

B a l i 53,54 54,40 72,12 73,54
N usa T enggara Barat 20,47 20,43 43,53 51,11
N usa T enggara T imur 20,99 14,96 43,30 43,33

Kalimantan Barat 11,69 10,72 19,37 18,09
Kalimantan T engah 18,09 18,09 33,26 32,36
Kalimantan Selatan 37,05 37,25 54,17 54,39
Kalimantan T imur 51,99 56,87 62,43 65,51

Sulawesi U tara 32,17 26,61 58,44 56,36
Sulawesi T engah 20,85 19,33 41,05 41,14
Sulawesi Selatan 27,13 28,18 51,15 51,44
Sulawesi T enggara 28,93 21,00 52,99 53,29
Gorontalo 16,86 19,02 40,20 43,96
Sulawesi Barat 13,61 11,18 32,55 41,70

M  a l u  k u 24,37 18,39 55,14 54,13
M aluku U tara 22,97 17,77 42,53 39,93
Papua Barat 27,98 37,16 37,55 46,02
Papua 17,24 19,42 28,47 32,21
       
 I n d on esia 22,81 23,37 49,69 52,92

R u mah  Tan gg a d en g an 
S u mb er Air M inu m K emasan  

dan  L ed in g
H ousehold with M ineral 

W ater/Packaged W ater  and Piped 
D rinking W ater Facility (% )

Ru mah Tan g ga d eng an  S umb er 
Air M inu m Bersih

Household with C lean D rinking 
W ater  (% )

(2)VI Indikator Perumahan dan Lingkungan
Housing and Environment Indicators
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[Diolah dari hasil Susenas / Based on National Socio Econom ic Surveys ]

Provinsi
Province

2006 2007 2006 2007 2006 2007
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

N.A. Darussalam 9,54 7,63 3,51 3,21 4,89 4,25
Sumatera Utara 6,65 9,63 5,51 8,48 6,01 8,99
Sumatera Barat 11,24 17,52 6,69 9,89 8,09 12,26
R i a u 8,44 10,89 4,26 5,83 5,76 7,61
J a m b i 8,75 9,42 5,27 7,20 6,26 7,84
Sumatera Selatan 6,69 10,39 5,45 7,98 5,88 8,81
Bengkulu 15,38 17,22 5,98 5,93 8,60 9,08
Lampung 5,63 14,60 6,07 10,23 5,98 11,21
Kep. Bangka Belitung 10,47 16,33 8,92 11,08 9,57 13,24
Kepulauan Riau 8,27 5,97 6,47 6,28 7,90 6,03

DKI Jakarta 16,51 17,67 -  16,51 17,67
Jawa Barat 8,93 12,39 6,23 7,23 7,66 9,97
Jawa Tengah 10,86 13,58 7,33 8,86 8,81 10,84
D.I. Yogyakarta 14,69 15,43 7,59 9,91 11,55 13,26
Jawa Timur 11,24 17,61 5,87 7,91 8,14 12,02
Banten 10,57 13,62 5,42 4,65 8,25 9,60

B a l i 17,44 27,20 8,03 14,44 13,00 21,18
Nusa Tenggara Barat 8,29 11,62 5,47 7,29 6,53 8,93
Nusa Tenggara Timur 7,63 12,60 6,37 6,13 6,57 7,21

Kalimantan Barat 8,82 11,22 7,42 8,12 7,80 8,97
Kalimantan Tengah 5,76 8,37 6,43 6,54 6,23 7,08
Kalimantan Selatan 10,44 15,55 8,95 9,46 9,51 11,78
Kalimantan Timur 8,81 10,37 6,52 7,23 7,77 8,94

Sulawesi Utara 8,48 10,21 8,00 10,71 8,18 10,53
Sulawesi Tengah 6,38 12,08 6,43 8,98 6,42 9,62
Sulawesi Selatan 8,87 17,12 7,10 9,71 7,67 12,08
Sulawesi Tenggara 6,81 13,36 4,98 6,79 5,37 8,24
Gorontalo 6,86 6,66 6,20 8,50 6,37 8,01
Sulawesi Barat 9,80 12,01 5,64 6,57 6,27 7,39

M a l u k u 6,91 9,73 5,63 7,21 5,99 7,94
Maluku Utara 6,24 10,83 5,33 8,28 5,56 8,93
Papua Barat 1,33 4,97 3,36 5,78 2,71 5,52
Papua 4,68 5,47 4,90 3,52 4,84 4,05

Indonesia 10,32 14,03 6,23 7,93 8,01 10,60

Urban Rural Urban + Rural

Persentase Penduduk yang Melakukan Perjalanan
“Wisata” menurut Daerah T empat T inggal / Percentage of Population Who Made

Recreational Trip During The Reference Period by Area
Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

(1)VII Indikator Sosial Lainnya
Other Social Indicators
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(2)VII Indikator Sosial Lainnya
Other Social Indicators

[Diolah dari hasil Susenas / Based on National Socio Economic Survey ]

Provinsi
Province

Perkotaan Perdesaan Jumlah Perkotaan Perdesaan Jumlah Perkotaan Perdesaan Jumlah
Urban Rural Total Urban Rural Total Urban Rural Total

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

N.A. Darussalam 41,28 25,44 29,19 93,14 75,25 79,48 55,95 22,57 30,45
Sumatera Utara 39,62 28,57 33,56 93,07 74,12 82,66 39,09 16,91 26,91
Sumatera Barat 37,03 29,33 31,75 92,65 79,20 83,42 41,72 18,23 25,61
R i a u 34,60 40,25 38,24 92,82 87,19 89,19 37,88 20,01 26,37
J a m b i 19,22 24,10 22,74 92,76 84,18 86,56 28,97 13,34 17,68
Sumatera Selatan 32,51 33,79 33,34 95,50 76,57 83,17 42,70 11,60 22,44
Bengkulu 37,96 32,16 33,83 85,69 72,16 76,06 37,39 12,16 19,43
Lampung 36,32 36,88 36,75 90,41 83,98 85,42 32,23 9,96 14,95
Kep. Bangka Belitung 25,22 39,46 33,40 96,42 94,25 95,17 36,09 31,78 33,61
Kepulauan Riau 46,48 55,76 48,42 91,67 83,74 90,01 42,51 12,55 36,25

DKI Jakarta 45,65 - 45,65 95,46 - 95,46 55,39 - 55,39
Jawa Barat 41,70 41,74 41,72 93,78 85,92 90,10 35,02 11,46 23,98
Jawa Tengah 47,05 44,52 45,58 92,02 87,57 89,45 29,84 11,13 19,01
D.I. Yogyakarta 66,35 57,53 62,45 94,10 83,04 89,21 55,57 19,18 39,48
Jawa Timur 46,18 39,32 42,21 93,56 84,52 88,33 33,60 9,70 19,79
Banten 42,96 43,24 43,09 93,58 82,73 88,76 43,21 13,02 29,80

B a l i 65,06 62,45 63,81 93,37 86,00 89,85 36,21 15,46 26,30
Nusa Tenggara Barat 36,17 32,64 34,00 85,75 78,66 81,39 18,69 8,56 12,46
Nusa Tenggara Timur 33,50 21,51 23,63 80,83 22,93 33,13 36,76 7,18 12,40

Kalimantan Barat 33,17 31,61 32,03 92,00 80,51 83,61 33,17 11,82 17,58
Kalimantan Tengah 31,37 36,87 35,25 92,95 74,15 79,67 34,53 12,36 18,87
Kalimantan Selatan 44,60 37,67 40,31 92,92 84,31 87,58 37,32 10,65 20,81
Kalimantan Timur 35,32 36,66 35,93 91,21 80,18 86,16 45,58 25,36 36,33

Sulawesi Utara 49,10 37,93 42,23 96,47 88,49 91,56 51,18 27,60 36,66
Sulawesi Tengah 31,98 29,81 30,27 91,90 81,96 84,08 34,22 10,30 15,39
Sulawesi Selatan 42,41 37,74 39,23 91,75 76,46 81,32 33,26 12,47 19,08
Sulawesi Tenggara 26,42 26,73 26,66 93,96 71,10 76,28 32,12 10,53 15,42
Gorontalo 60,17 55,05 56,44 89,06 73,73 77,88 33,68 15,76 20,61
Sulawesi Barat 27,86 41,03 39,06 90,03 67,69 71,04 26,39 15,24 16,92

M a l u k u 37,84 28,80 31,49 88,84 56,16 65,89 30,20 14,48 19,16
Maluku Utara 42,15 28,83 32,08 95,08 79,35 83,18 32,79 11,04 16,34
Papua Barat 41,12 31,02 34,30 86,82 40,18 55,34 28,65 9,16 15,50
Papua 54,59 21,24 29,39 86,16 23,04 38,46 34,67 9,82 15,89
       

 Indonesia 43,29 37,88 40,26 93,07 80,22 85,86 37,44 12,50 23,46

Listening Radio Watching Television Reading Newspaper

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas menurut Jenis Kegiatan dan Daerah Tempat 
Percentage of Population Aged 10 Years and Over by Types of  Activity and Area,  2006
Mendengarkan Radio Menonton TV Membaca Surat Kabar/Majalah
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(3)VII Indikator Sosial Lainnya
Other Social Indicators

[Diolah dari hasil Susenas / Based on  National Socio Economic Surveys ]

       Provinsi
      Province

2006 2007 2006 2007 2006 2007 2006 2007
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

N.A. Darussalam 5,43 7,58 20,75 35,19 2,01 3,68 2,76 3,24
Sumatera Utara 9,00 11,38 24,96 40,87 2,78 4,58 2,62 3,71
Sumatera Barat 10,14 13,30 27,16 43,48 3,82 5,81 3,65 6,01
Riau 7,29 9,50 33,95 54,52 4,70 6,59 3,40 5,02
Jambi 5,96 8,58 22,49 42,44 2,38 3,80 2,12 3,28
Sumatera Selatan 7,75 9,05 18,30 32,88 2,81 4,61 1,56 3,28
Bengkulu 7,04 7,36 19,14 33,06 3,45 4,80 2,91 4,47
Lampung 5,68 7,81 16,79 29,38 1,80 3,45 1,77 2,48
Kep. Bangka Belitung 6,14 10,10 31,46 48,12 2,38 4,55 2,24 3,62
Kepulauan Riau 17,89 24,78 52,79 71,02 7,05 10,84 8,64 13,30
DKI Jakarta 38,34 37,45 59,90 71,27 16,99 17,75 16,81 18,60
Jawa Barat 12,69 14,24 22,88 34,48 5,15 6,46 4,85 6,09
Jawa Tengah 6,07 7,92 21,64 33,38 2,77 4,51 2,95 4,18
D.I. Yogyakarta 14,63 13,32 46,57 58,19 15,74 16,52 18,23 20,83
Jawa Timur 12,70 13,65 21,48 33,91 3,48 4,69 3,55 5,05
Banten 16,81 18,80 27,68 40,81 6,57 8,03 6,34 7,19

Bali 15,27 17,33 42,03 52,64 5,76 7,53 6,65 7,10
Nusa Tenggara Barat 4,09 4,51 16,84 28,05 2,02 2,82 1,51 2,60
Nusa Tenggara Timur 3,59 4,74 8,83 16,76 1,44 1,98 1,17 1,70

Kalimantan Barat 6,61 9,05 21,28 36,47 3,12 4,56 2,65 3,33
Kalimantan Tengah 6,68 7,71 19,02 35,58 2,27 3,74 1,10 1,73
Kalimantan Selatan 8,93 9,18 30,38 44,56 4,32 5,13 2,92 3,17
Kalimantan Timur 18,97 20,76 47,06 60,38 8,38 10,19 7,17 8,74

Sulawesi Utara 12,09 13,62 20,80 34,91 2,28 4,17 3,08 3,89
Sulawesi Tengah 5,39 6,77 13,05 24,91 2,17 3,75 1,65 2,49
Sulawesi Selatan 12,25 13,31 23,64 38,50 3,21 5,44 2,55 4,50
Sulawesi Tenggara 5,35 6,54 14,82 26,92 2,11 4,02 2,40 3,56
Gorontalo 5,29 7,39 12,06 25,49 1,63 2,71 2,06 2,32
Sulawesi Barat 3,04 4,44 10,71 24,24 0,75 2,03 1,02 0,97

Maluku 7,82 7,57 14,72 21,73 2,30 2,86 1,52 2,85
Maluku Utara 4,56 6,15 13,06 24,16 1,92 3,59 1,79 3,52
Papua Barat 5,91 10,49 16,23 29,66 2,57 3,00 1,97 1,75
Papua 6,14 8,56 15,74 25,81 2,07 4,66 1,44 2,43

Indonesia 11,20 12,69 24,60 37,59 4,36 5,88 4,22 5,58

Telephone Mobile Cellular Computer Internet
Telepon Telepon Selular Komputer

Persentase Rumah Tangga yang Mempunyai Akses Teknologi
Komunikasi dan Informasi  menurut Jenis Alat Komunikasi

dan Informasi, 2006 dan 2007 / Percentage of Household  With 
Access to Communication and Information Technologies, by Communication

and Information Goods, 2006 and 2007
Internet
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(4)VII Indikator Sosial Lainnya
Other Social Indicators

[Diolah dari hasil Susenas / Based on National Socio Economic Survey ]

Provinsi
Province

Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
Urban Rural Urban + Rural

(1) (2) (3) (4)

N.A. Darussalam 46,57 85,06 76,55
Sumatera Utara 21,96 42,13 33,35
Sumatera Barat 19,66 35,68 30,69
R i a u 20,01 43,00 35,14
J a m b i 20,15 42,81 36,65
Sumatera Selatan 36,06 46,63 43,20
Bengkulu 24,88 51,08 43,99
Lampung 36,37 68,66 61,93
Kep. Bangka Belitung 13,97 13,97 13,97
Kepulauan Riau 19,83 59,67 27,46

DKI Jakarta 12,75 - 12,75
Jawa Barat 40,18 69,78 54,70
Jawa Tengah 55,93 82,51 71,67
D.I. Yogyakarta 29,61 76,83 47,02
Jawa Timur 39,55 73,96 59,73
Banten 22,62 54,78 36,80

B a l i 18,28 52,42 34,11
Nusa Tenggara Barat 67,91 84,80 78,68
Nusa Tenggara Timur 39,61 85,78 78,46

Kalimantan Barat 21,57 48,21 41,21
Kalimantan Tengah 16,32 53,36 42,45
Kalimantan Selatan 22,13 41,59 34,31
Kalimantan Timur 13,57 39,24 25,27

Sulawesi Utara 21,34 48,30 38,47
Sulawesi Tengah 25,50 62,85 55,37
Sulawesi Selatan 19,78 37,25 31,68
Sulawesi Tenggara 31,18 77,09 66,89
Gorontalo 28,20 50,96 44,72
Sulawesi Barat 32,34 61,52 57,29

M a l u k u 20,01 58,68 47,41
Maluku Utara 21,97 64,55 54,04
Papua Barat 39,20 80,20 65,94
Papua 24,27 52,24 44,85

Indonesia 34,41 65,11 51,85

Rumah Tangga Pembeli Beras Miskin (Raskin), 2007
 Household that  Bought  Cheap Rice (Raskin), 2007
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